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  HUBUNGAN PROPHETIC PARENTING DAN PROKRASTINASI 
AKADEMIK PADA MAHASISWA 
 
Nadya Choirumaulida 




Prokrastinasi akademik yang sering terjadi di kalangan mahasiswa menjadi permasalahan 
yang serius karena membawa dampak negatif terhadap pelakunya. Prophetic parenting orang 
tua dianggap sebagai pengasuhan yang membawa dampak positif terhadap perkembangan 
karakter seorang anak karena dalam pengasuhannya membekali anak dengan nilai-nilai Islam. 
Apabila orang tua dapat menampilkan teladan yang baik dan memberikan pembiasaan 
kenabian yang sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah, maka akan memberikan efek positif 
terhadap perilaku anak sampai dewasa sehingga  dapat terhindar dari perilaku negatif seperti 
salah satunya prokrastinasi akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara prophetic parenting dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, dimana subjek 
penelitian ini merupakan mahasiswa fakultas teknik Universitas Muhammadiyah Malang 
berusia 18-25 tahun sebanyak 376 subjek. Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala 
prophetic parenting dan skala prokrastinasi akademik. Analisa data pada penelitian ini 
menggunakan uji korelasi product moment pearson dengan menunjukkan adanya hubungan 
yang negatif dan signifikan antara prophetic parenting dengan prokrastinasi akademik 
mahasiswa. 
 
Kata Kunci : prokrastinasi akademik, prophetic parenting 
 
Academic procrastination that often occurs among students becomes a serious problem 
because it has a negative impact on the culprit. Prophetic parenting is considered as 
parenting that has a positive impact on the development of a child's character because in 
parenting equips the child with Islamic values. If parents can display a good example and 
provide prophetic habituation in accordance with the Qur'an and sunnah, it will have a 
positive effect on the behavior of children to adulthood so that it can avoid negative behaviors 
such as one of them academic procrastination. The purpose of this study is to find out the 
relationship between prophetic parenting and academic procrastination in students. The 
design of this study uses a quantitative approach with a type of correlational research. This 
study used a cluster random sampling technique, where the subjects of this study were 376 
students of the engineering faculty of the University of Muhammadiyah Malang aged 18-25 
years. The instrument in this study used the prophetic parenting scale and the academic 
procrastination scale. Analysis of the data in this study used the Pearson product moment 
correlation test by showing a negative and significant relationship between prophetic 
parenting and student academic procrastination. 
 









Mahasiswa merupakan pelajar yang sedang menempuh pendidikan di universitas atau 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan tempat pendidikan yang memberikan struktur 
sekolah yang lebih luas dan impersonal bagi mahasiswa, sehingga perhatian terhadap prestasi 
cenderung  meningkat dan tingkat tuntutan akan akademik juga semakin tinggi. Ditinjau dari 
tahap perkembangannya, rentang usia mahasiswa antara 18 sampai 25 tahun dimana berada 
pada tahap masa transisi dari remaja ke dewasa atau biasa disebut dengan emerging adulthood 
(Santrock, 2012). Pada masa ini mahasiswa lebih tertantang secara intelektual, terbebas dari 
pengawasan orang tua dan memiliki kesempatan yang besar untuk lebih mengeksplor 
kehidupannya, sehingga mahasiswa harus mampu menerapkan pengetahuan yang telah 
didapat pada perkuliahan untuk mengejar karirnya dan nantinya dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat. Oleh karena itu mahasiswa dituntut untuk serius dalam menjalani proses 
belajar ketika masa perkuliahan. 
 
Perguruan tinggi memberikan mahasiswa kebebasan untuk dapat mengatur jadwal kuliahnya 
sendiri dan mahasiswa akan dihadapkan oleh berbagai kewajiban perkuliahan yang harus 
dipenuhi, seperti mengumpulkan tugas-tugas kuliah, kegiatan berkelompok, memenuhi 
standard nilai kelulusan, dan masih banyak lagi. Oleh karena itu mahasiswa dituntut untuk 
dapat membagi waktunya dengan baik. Namun, pada kenyataannya sebagian mahasiswa 
menganggap kewajiban yang diberikan oleh perguruan tinggi adalah sebuah hambatan yang 
harus dihindari. Akhirnya beberapa mahasiswa memilih untuk menunda mengerjakan tugas-
tugas kuliah yang diberikan kepada mereka. Mereka cenderung menghindar dan lebih 
memilih mencari kenyamanan seperti nongkrong dan mengobrol tiada henti tanpa adanya  
manfaat, menekuni hobi, atau lebih memilih melakukan kegiatan kepanitiaan. 
 
Jika kita mengamati dari kehidupan mahasiswa sekarang maka kita akan melihat berbagai 
fenomena yang dilakukan mahasiswa seperti lebih banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang 
menghibur dan terkesan menghabiskan waktu dengan sia-sia dan jauh dari urusan akademik. 
Hal ini dapat kita lihat dari perilaku mahasiswa seperti lebih suka bermain game online atau 
berselancar di sosial media, selain itu kebiasaan bangun siang, sering begadang, dan suka 
menunda-nunda dalam mengerjakan tugas (Wima, 2018).  
 
Melihat adanya beberapa fenomena yang terjadi, peneliti mencoba melakukan pengamatan 
terhadap perilaku mahasiswa pada seputar jam-jam perkuliahan. Fenomena yang dapat dilihat 
pada saat pengamatan berupa perilaku penundaan yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa. 
Peneliti menemukan bahwa beberapa mahasiswa melakukan perilaku penundaan seperti 
keterlambat dalam menghadiri perkuliahan, terlambat mengumpulkan tugas yang disebabkan 
menunda menyelesaikan tugas karena merasa tugas yang diberikan terlalu sulit, 
mempersiapkan ujian maupun mengerjakan tugas dengan sistem kebut semalam, dan bangun 
kesiangan sehingga enggan atau lebih memilih tidak menghadiri perkuliahan. 
 
Penundaan yang dilakukan mahasiswa dalam istilah psikologi disebut dengan prokrastinasi 
akademik. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku penundaan dalam ruang lingkup 
akademik secara terus-menerus ataupun hanya kadang-kadang (Solomon & Rothblum, 1984). 
Penundaan akademik dianggap sebagai fenomena umum di era kita hidup dan juga dalam 
setting pendidikan di masyarakat modern (Mahasneh, Bataineh, & Al-Zoubi, 2016). Hal ini 
didukung dengan studi menyatakan bahwa 80% sampai 95% dari mahasiswa terlibat dalam 
prokrastinasi, kemudian 75% menganggap dirinya terlibat dalam prokrastinasi, dan hampir 




teknik sebagai subjek juga menyatakan bahwa 20% mahasiswa melakukan prokrastinasi 
akademik dalam kategori tinggi, 65% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dalam 
kategori sedang, dan 15% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dalam kategori 
rendah. 
 
Menurut Islak (2011), sebagian besar mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dan hal 
tersebut menyebabkan munculnya masalah internal dan eksternal. Masalah eksternal ini 
seperti belajar menurun, kehilangan kesempatan, meningkatnya resiko kesehatan. Jika 
seseorang dengan konsisten mengalami masalah eksternal dari prokrastinasi, maka hal 
tersebut dapat menciptakan masalah internal di kemudian hari. Masalah internal ini menurut 
Burka & Yuen (2008) bisa berupa kecemasan, penyesalan, keputusasaan, menyalahkan diri 
sendiri. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ellis & Knaus (1977) menyatakan bahwa 70% 
mahasiswa di Amerika Serikat menunda-nunda tugas kuliah mereka dan penundaan ini dapat 
meningkat dari tahun pertama ke tahun terakhir kuliah. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ferarri dan Tice (2000) menyatakan bahwa seseorang 
yang melakukan prokrastinasi secara kronis jika dibandingkan dengan seseorang yang tidak 
melakukan prokrastinasi akan menghabiskan waktunya untuk bermain, mengerjakan tugas 
alternatif dan lebih sedikit waktu untuk mempersiapkan tugas evaluasi. Prokrastinasi karena 
kurang berlatih pada suatu tugas terjadi hanya ketika tugas itu dipersepsikan sebagai hasil 
evaluatif, bukan ketika tugas yang sama dilabeli sebagai kegitan yang menyenangkan. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa prokrastinasi akademik 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Ramadhan & Winata, 
2016). Selain itu menurut Clark & Hill (1994), prokrastinasi akademik ini juga dapat 
mengakibatkan dampak negatif bagi pelakunya, seperti berdampak pada pembelajaran, 
prestasi, self-efficacy akademik dan kualitas hidup. Selain itu menurut Lay & Schouwenburg 
(1993), prokrastinasi akademik dapat mengakibatkan tugas hilang atau terlambat 
mengumpulkan, kecemasan selama ujian dan kinerja yang buruk secara keseluruhan pada tes 
dan tugas. Perilaku prokrastinasi akademik ini memiliki dampak negatif terhadap pelakunya 
seperti mengakibatkan munculnya masalah psikologis berupa kecemasan, perasaan putus asa, 
perasaan menyesal dan lain sebagainya. 
 
Di satu sisi, karena hubungan antara prokrastinasi akademik dengan hasil akademik yang 
buruk sudah umum diteliti, maka penting untuk menentukan faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan kemungkinan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik dapat dikaitkan 
dengan berbagai macam penyebab termasuk dalam hal lingkungan, keluarga dan faktor 
individu, atau dengan gaya pengasuhan orang tua yang menjadi faktor utama. Scher dan 
Ferrari (2000) menyarankan bahwa dinamika keluarga memainkan peran penting dalam 
penundaan akademik. 
 
Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi. 
Beberapa peneliti menunjukkan bahwa perkembangan  prokrastinasi akademik pada anak 
dipengaruhi oleh paparan dan interaksi antara anak dengan orang tua yang berperan sebagai 
model, pembimbing, dan penguat perilaku tertentu (Milgram & Toubiana, 1999). Sebagai 
peneliti yang mengkaji tentang peran orang tua telah mengeksplorasi hubungan antara 
variabel orang tua dan berbagai aspek perkembangan remaja termasuk prestasi dan motivasi 




Wrobel, van Dulmen, & Mcroy, 2001), dan jauh lebih sedikit penelitian tentang aspek-aspek 
tertentu tentang perilaku akademik siswa. 
 
Hasil dari pengamatan klinis dan studi empiris telah memberikan bukti bahwa peran orang tua 
memberi pengaruh dalam pengembangan prokrastinasi pada anak (Burka & Yuen, 2008). 
Menurut Vahedi, Mostafafi, dan Mortazanajad (2009), pola asuh yang menyebabkan 
prokrastinasi yaitu orang tua dengan pola asuh  harsh dan unsupportive atau cenderung keras 
dan tidak mendukung setiap perbuatan yang dilakukan oleh anak dan ditandai dengan adanya 
penolakan, paksaan, kekacauan, atau kekerasan. Di sisi lain, orang tua yang mendidik anak 
dengan menggunakan pola asuh authoritative parenting atau dengan cara menciptakan 
hubungan yang hangat (warmth), terstruktur jelas, memberi dukungan untuk mandiri 
(autonomy support) dimana pola asuh ini secara positif berhubungan dengan membangun 
kebiasaan pengaturan diri atau self-regulation yang ternyata tidak menimbulkan masalah 
prokrastinasi. 
 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka perilaku prokrastinasi akademik sebagian besar 
dipengaruhi oleh gaya pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dalam sebuah keluarga 
yang bertujuan untuk mendidik dan membimbing anak. Pengasuhan orang tua terhadap anak 
dalam perspektif ekologi berkedudukan sebagai sistem lingkungan terdekat anak 
(microsystem) dimana sistem ini berada di bawah pengaruh sistem lingkungan yang lebih luas 
(macrosystem). Artinya, keluarga merupakan sistem yang terbuka, sehingga memungkinkan 
dapat dipengaruhi oleh konteks sosial atau lingkungan yang melingkupinya, yaitu budaya 
setempat (Lestari, 2012). Budaya dalam konteks ini merujuk kepada kepercayaan, pola 
tingkah laku, dan semua komoditi yang diwariskan dari generasi ke generasi oleh sekelompok 
manusia yang membentuk budaya setempat. 
 
Berbicara mengenai budaya, Indonesia sendiri merupakan Negara yang memiliki aneka ragam 
suku, agama, ras dan budaya, sehingga memiliki keyakinan dan nilai-nilai sosial yang 
berbeda-beda pula. Perlu diketahui, Indonesia termasuk Negara muslim terbesar di dunia, 
dimana berdasarkan data Globalreligiusfuture ada 87% penduduk Indonesia adalah beragama 
Islam (Kusnandar, 2019). Sebuah studi menyatakan bahwa bagi sebagian besar orang 
Amerika, agama adalah satu-satunya pengaruh terpenting dalam kehidupan mereka (Miller & 
Thoresen, 2003). Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa ajaran agama Islam memiliki 
peran penting dalam kehidupan umat muslim di Indonesia dan salah satunya dalam 
pengasuhan anak. 
 
Sejatinya, agama Islam sendiri menganggap kehadiran anak sebagai amanah yang dititipkan 
oleh Allah SWT kepada para orang tua untuk diasuh dan dibimbing. Cara ihktiar dari orang 
tua agar tidak memiliki seorang anak yang lemah ditinjau dari segi ilmu pengetahuan dan 
ilmu agama, yaitu dengan cara memberikan pendidikan dan pengasuhan yang berlandaskan 
nilai-nilai dalam ajaran agama Islam. Selain itu, seorang anak bisa saja menjadi fitnah atau 
cobaan bagi kedua orang tua sehingga dalam pengasuhan anak peran orang tua sangat penting 
untuk membentuk karakter dan perilaku anak. Dari Abi Hurairah Rasulullah Shallallahu 
‘alayhi wa Sallam bersabda (Suwaid, 2010): “Setiap anak dilahirkan di atas fithahnya. Kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi atau Nasrani.”(H.R. Bukhari) 
 
Pola asuh di Indonesia cenderung memiliki pola asuh dengan sumber-sumber pendidikan 
yang berasal dari Rasulullah SAW sebagaimana sudah tercantum di dalam Al-Qur’an dan 




tua secara Islami. Menurut Daradjat (1970), pola asuh Islami merupakan gabungan dari sikap 
dan perlakuan orang tua terhadap anak dari masa kecil baik dalam membina, mendidik, 
membimbing, maupun membiasakan anak secara optimal yang didasari oleh Al-Qur’an dan 
sunnah. Hal ini didukung dalam buku yang ditulis oleh Reysyahri (2009) yang menjelaskan 
ada lima metode pengajaran dan mendidik anak dengan mempelajari sumber-sumber dalam 
Islam, yaitu (1) metode berbasis penekanan, (2) metode berbasis kasih sayang tanpa 
ketegasan, (3) metode tanpa kasih sayang dan ketegasan, (4) metode berbasih kasih sayang 
dan ketegasan, dan terakhir (5) metode berbasis kasih sayang, ketegasan, dan kemuliaan. 
 
Menurut Reysyahri (2009) metode yang paling baik untuk diterapkan kepada anak yaitu 
menggunakan metode yang berbasis kasih sayang, ketegasan, dan kemuliaan. Dari sini kita 
dapat melihat bahwa pola asuh Islami merupakan kombinasi dari semua gaya pengasuhan 
yang dicetuskan oleh Baumrind (Santrock, 2012), yaitu seperti pengasuhan yang bersifat 
memaksa (authoritarian parenting), pengasuhan yang bersifat mendorong anak untuk mandiri 
namun masih memberi batasan (authoritative parenting), pengasuhan yang melalaikan 
(neglectful parenting), dan pengasuhan yang memanjakan (indulgent parenting). Orang tua 
yang menerapkan pola asuh Islami terhadap anak akan menjadi teladan yang sesuai dengan 
ajaran Islam dan bijaksana dalam bertindak di hadapan anak.  
 
Selain itu, dalam pola asuh Islami orang tua harus betul-betul mengikhlaskan diri untuk 
menjadi seorang pendidik dan pembimbing bagi anaknya. Pola asuh Islami juga tidak hanya 
mengatur cara orang tua dalam memperlakukan anak, namun orang tua juga dianjurkan untuk 
menanamkan nilai-nilai Islami kepada anak. Oleh karena itu, anak tidak akan rentan 
mengalami perilaku menyimpang atau mengalami merosotnya moral (Styawati, 2016). Hal 
inilah yang membuat pola asuh Islami memiliki kelebihan atau keunggulan tersendiri daripada 
gaya pengasuhan konvensional. Keunggulan yang dimiliki pola asuh Islami ini dikarenakan 
metode pengasuhan yang diterapkan kepada anak berasal dari ajaran Islam yang sudah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW sebagaimana yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadist. 
 
Menurut Suwaid (2010), metode pengasuhan yang didasari oleh sumber-sumber dalam Islam 
disebut dengan prophetic parenting yang memiliki arti sebagai pola asuh yang meneladani 
ajaran Rasulullah SAW dimana sudah tercantum di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, seperti 
perilaku beliau terhadap anak-anak maupun ketika berinteraksi dengan anak-anak. Selain itu, 
Rasulullah SAW juga mengajarkan kepada para ayah tentang bagaimana memperlakukan 
anak-anak dimana hal tersebut merupakan aspek-aspek dari prophetic parenting itu sendiri, 
yaitu seperti memberi keteladanan yang baik, memilih waktu yang tepat untuk memberi 
pengarahan, bersikap adil terhadap semua anak, menunaikan hak-hak anak, mendoakan anak, 
dan membantu anak agar taat dan berbakti. Hal ini dimaksudkan agar kelak anak tidak hanya 
sukses saat dewasa, namun juga sukses sampai akhirat.  
 
Menurut perspektif psikologi Islam, bentuk dari prophetic parenting, yaitu orang tua tidak 
memberikan kebebasan yang berlebihan, karena akan berpengaruh buruk terhadap 
pertumbuhan anak. Selain itu, juga tidak terlalu menekan, banyak larangan, perintah, teguran 
maupun tidak mengindahkan keinginan anak, karena hal ini akan membuat bertambahnya 
perilaku buruk anak dan bisa saja anak mengalami gangguan psikologis (Waston & Rois, 
2017). Artinya, orang tua yang menerapkan prophetic parenting terhadap anak meiliki 





Apabila orang tua dapat menerapkan prophetic parenting kepada anak dan didampingi dengan 
sikap lembut, hangat, juga menerima kekurangan anak, maka dapat diasumsikan bahwa 
perkembangan dan pertumbuhan anak akan terhindar dari perilaku buruk. Menurut Hoskins 
(2014), pengaruh pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua selama masa remaja akan 
terus mempengaruhi perilaku anak hingga dewasa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara prophetic parenting dan smartphone 
addiction pada mahasiswa yang artinya semakin tinggi prophetic parenting maka semakin 
rendah smartphone addiction pada mahasiswa. Selain itu dapat dikatakan bahwa tingkat 
smartphone addiction pada mahasiswa dapat dijelaskan melalui penerapan prophetic 
parenting yang diterapkan oleh orang tua.  
 
Berdasarkan penjabaran di atas, yang menerangkan bahwa prophetic parenting yang 
diterapkan kepada anak dapat menjauhkan anak dari perilaku buruk dimana pada penelitian 
ini perilaku buruk atau negatif yang akan diteliti adalah prokrastinasi akademik. Muncul 
dugaan dari peneliti mengenai adanya hubungan prophetic parenting dengan prokrastinasi 
akademik dan berdasarkan dari studi literatur yang telah peneliti lakukan belum ada penelitian 
dengan menggunakan subjek mahasiswa. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berkenaan dengan hubungan antara prophetic parenting dan prokrastinasi 
pada mahasiswa.  
 
Mengenai tujuan dari penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara prophetic 
parenting dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Manfaat dari penelitian ini secara 
teoritis dapat menambah kajian pada ilmu psikologi, sedangkan secara praktis dapat 
mengedukasi para pembaca mengenai hubungan prophetic parenting dan prokrastinasi 
terutama pada mahasiswa untuk meningkatkan kualitas akademik yang lebih bermutu baik. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak yang terkait seperti orang tua atau 
individu dengan memperlihatkan apakah prophetic parenting merupakan pola asuh yang tepat 
untuk mlindungi perkembangan dan pertumbuhan anak dari perilaku buruk terutama 
meminimalisir anak melakukan perilaku prokrastinasi secara akademik maupun secara umum 





Prokrastinasi berasal dari istilah bahasa Latin, yaitu procrastination dengan diawali kata 
“Pro” yang memiliki arti mendorong maju atau bergerak maju dan diakhiri kata “Crastinus” 
yang berarti keputusan hari esok. Jika kedua kata tersebut digabungkan akan memiliki makna 
“menangguhkan” atau “menunda sampai hari berikutnya” (Ferrari, 1995). Istilah prokrastinasi 
ini telah disebutkan sebagai kebiasaan buruk atau merupakan masalah perilaku yang di alami 
oleh kebanyakan orang dewasa dalam pekerjaan sehari-hari mereka (Moonaghi, Baloochi & 
Beydokhti, 2017). Menurut Watson (2001), prokrastinasi berhubungan dengan takut akan 
gagal, melawan pengendalian atau menentang, dan penolakan akan tugas, pengambilan 
resiko, ketergantungan, dan kesulitan dalam pengambilan keputusan. Selain itu, menurut Ellis 
dan Knaus (1977) prokrastinasi merupakan kebiasaan menunda yang tidak memiliki tujuan 
atau merupakan rangkaian tindakan yang harusnya tidak perlu dilakukan dan cenderung sulit 
mengambil keputusan juga memiliki sifat ketergantungan.  
 
Menurut Solomon & Rothblum (1984), prokrastinasi adalah suatu perilaku yang  condong 




berulang-ulang dan kemudian melakukan aktivitas lain yang tidak bermanfaat, dan 
mengakibatkan pekerjaan menjadi terhambat, sulit untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, 
dan sering terlambat untuk menghadiri pertemuan-pertemuan. 
 
Secara umum, penelitian tentang penundaan ini mengkaji dua jenis prokrastinasi, yaitu 
prokrastinasi akademik dan prokrastinasi non-akademik. Prokrastinasi akademik merupakan 
penundaan yang berfokus pada ranah akademik seperti menunda belajar untuk ujian atau 
menunda menulis makalah. Sedangkan prokrastinasi non-akademik merupakan penundaan 
secara umum atau dalam kehidupan sehari-hari seperti penundaan dalam membayar tagihan 
listrik (Islak, 2011).  
 
Menurut Wolters (2003), prokrastinasi akademik merupakan penundaan dalam pengerjaan 
tugas sampai waktu-waktu terakhir atau gagal dalam menyelesaikan tugas sampai tenggat 
waktu yang telah ditentukan. Prokrastinasi akademik sebagai perilaku penundaan pekerjaan 
yang cenderung ke arah negatif sehingga dianggap sebagai suatu kebiasaan yang tidak efektif 
dan menyebabkan terhambatnya produktifitas seseorang sampai mengganggu kondisi psikis 
seseorang. 
 
Rothblum, Solomon, dan Murakami (1986) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai 
penundaan yang dilakukan dalam lingkup akademik. Ruang lingkup akademik tersebut 
meliputi membaca, menulis makalah, belajar untuk persiapan ujian, tugas administratif seperti 
mencatat atau meringkas materi, selain itu penundaan dalam menghadiri pertemuan kelas 
maupun dalam aktivitas akademik lainnya secara terus-menerus atau hanya kadang-kadang 
saja. Menurut Wolters (2003), prokrastinasi akademik termasuk kegagalan dalam melakukan 
suatu kegiatan dengan jangka waktu yang diinginkan atau menunda pekerjaan sampai menit 
terakhir yang akhirnya ingin diselesaikan. Sisi lain, menurut Ferrari, Johnson dan McCown 
(1994), perilaku prokrastinasi akademik adalah perilaku menghindari tugas akademik yang 
menyebabkan siswa mengalami kegagalan akademik, ketidakbahagiaan, dan stres.  
 
Prokrastinasi akademik juga didefinisikan sebagai kecenderungan irasional untuk menunda 
pada awal tugas akademik (Islak, 2011). Seorang siswa mungkin memiliki niat untuk 
melakukan kegiatan akademik dalam jangka waktu yang diinginkan atau yang diharapkan, 
namun tidak termotivasi untuk melakukannya. Hal ini akhirnya membawa dampak negatif 
pada pembelajaran, prestasi, self-efficacy akademik, kualitas hidup dan perilaku ini cukup 
lumrah di kalangan orang dewasa maupun siswa di tingkat sekolah menengah maupun 
perguruan tinggi. 
 
Menurut Ferrari (1995), prokrastinasi akademik dapat diukur dan dapat diamati dalam aspek-
aspek tertentu seperti berikut: 
a. Menunda untuk memulai ataupun mengerjakan suatu tugas 
b. Lalai dalam menyelesaikan suatu tugas 
c. Adanya jarak waktu yang panjang antara rencana dan kinerja aktual 
d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
 
Ferrari (1995) menyatakana bahwa faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik 
dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 
dalam diri individu yang ikut membentuk perilaku prokrastinasi, diantaranya faktor fisik yang 
meliputi kondisi fisiologis seseorang seperti kelelahan yang dapat mendorong ke arah 




eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang meliputi banyaknya tugas 
yang menuntut penyelesaian dalam waktu yang hampir bersamaan, kondisi lingkungan, dan 
gaya pengasuhan orang tua.  
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang berada di dalam individu dan faktor 
eksternal, yaitu faktor yang berada di luar individu. Faktor-faktor tersebut dapat berperan 
sebagai pemicu munculnya perilaku prokrastinasi atau dengan adanya faktor tersebut justru 
prokrastinasi akademik seseorang semakin meningkat. Mungkin juga sebaliknya, dengan 





Sudah lebih dari sedekade ini ada upaya untuk membedakan perbedaan dalam praktik dan 
gaya pengasuhan menurut faktor demografis seperti ras atau etnis, latar belakang sosial 
ekonomi, dan tingkat pendidikan orang tua (Sorkhabi, 2005). Tak sedikit pula studi mengenai 
pengasuhan yang berfokus kepada faktor sosial budaya seperti tradisi agama orang tua (Lees 
& Horwath, 2009). Faktor tersebut diyakini menginspirasi dan mengatur praktik dan gaya 
pengasuhan orang tua untuk mencapai keberhasilan pengasuhan.  
 
Menurut Husain (2013) pengasuhan yang berlandaskan tradisi agama ini memiliki 
karakteristik atau motivasi utama sebagai berikut: 
1. Untuk memenuhi peran mereka sebagai orang tua secara teladan, sesuai dengan 
harapan agama masing-masing. 
2. Untuk mengartikulasikan dengan jelas nilai-nilai agama dan ajaran yang mereka 
inginkan agar anak-anak mereka terinternalisasi dan ditiru. 
3. Untuk terlibat dan mendukung pilihan kegiatan anak-anak mereka. 
4. Untuk mengajarkan pentingnya kontrol diri dan pengaturan diri. 
5. Condong ke arah pengampunan dan keadilan dalam proses mendisiplinkan anak-anak 
mereka. 
 
Kemudian, gaya pengasuhan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia tak luput dari faktor 
sosial budaya seperti tradisi agama orang tua, dimana mayoritas masyarakat Indonesia sendiri 
merupakan pemeluk agama Islam yang dalam setiap kehidupannya berpedoman kepada al-
qur’an dan hadits. Oleh karena itu, gaya pengasuhan anak yang diterapkan oleh masyarakat 
Indonesia tidak terlepas dari unsur ajaran agama Islam yang diwahyukan oleh Allah SWT 
melalui Rasulullah SAW. Model pengasuhan ini biasa disebut dengan prophetic parenting. 
 
Parenting merupakan istilah populer yang berkaitan dengan child rearing atau pengasuhan 
anak. Menurut Hoghughi (2004), parenting merujuk kepada kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
untuk memastikan keberlangsungan hidup dan perkembangan anak-anak. Kata parenting 
berasal dari bahasa Latin parere yang berarti melahirkan, mengembangkan atau mendidik. 
Kata parent berdasarkan tradisi biologis berarti orang tua (ayah atau ibu), sedangkan kata 
kerja pada parenting mengarah kepada suatu proses, interaksi, dan aktivitas yang umumnya 
terdapat pada perkembangan seorang anak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa parenting 
merupakan kegiatan positif yang berkenaan dengan pengasuhan anak. Menurut Kamus Besar 




makna menjaga atau merawat atau mendidik, membimbing atau membantu atau melatih, 
memimpin atau menyelenggarakan (Lestari, 2012) 
 
Prophetic atau profetik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berkenaan 
dengan ramalan atau kenabian dan dalam konteks Islam, berarti nabi di sini adalah Rasulullah 
SAW. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, kata “parenting” merujuk kepada kegiatan 
pengasuhan. Untuk itu, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa prophetic parenting 
merupakan pengasuhan anak dengan cara mendidik dan bertujuan untuk meningkat atau 
mengembangkan kemampuan anak dengan berpedoman pada acara-cara yang dilakukan 
Rasulullah dalam mendidik keluarga atau sahabat beliau. Konsep prophetic sendiri 
berdasarkan pada keteladanan yang terdapat pada diri Nabi Muhammad Saw. Pada prophetic 
parenting dapat ditekankan bahwa di dalamnya berlaku sebuah proses pengasuhan yang 
bukan hanya sekedar pengajaran saja, karena dalam proses ini selain mengajarkan ilmu juga 
menanamkan nilai-nilai. 
 
Dewasa ini, pengasuhan anak ala Rasulullah lebih dikenal dengan istilah prophetic parenting. 
Prophetic parenting menurut Suwaid (2010) merupakan pengasuhan untuk membentukan 
kepribadian anak dari sejak dilahirkan sampai mencapai usia baligh atau dewasa dengan 
berpedoman pada ajaran Rasulullah SAW dan bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist 
dimana dilakukan secara bertahap sampai mencapai tingkat yang lengkap dan sempurna atau 
sampai anak bisa berpengang teguh pada syariat Allah dengan dirinya sendiri. Selain itu, 
prophetic parenting ini merupakan metode pengasuhan yang disimpulkan dari hadist-hadist 
Rasulullah SAW, berdasarkan sikap beliau terhadap anak-anak dan interaksi yang beliau 
lakukan kepada anak-anak atau kepada para ayah yang membicarakan tentang cara 
memperlakukan anak-anak mereka.  
 
Menurut Muhklisah, Yasser, dan Zainuddin (2018) prophetic parenting ini memiliki nilai 
yang berasal dari pendidikan anak dalam Islam, dimana dalam pengasuhan ini cenderung 
memerhatikan pertumbuhan sosial anak, kepribadian, pendidikan ahklak dan perilaku. Selain 
itu prophetic parenting ini mengandung semua prinsip yang ada dalam pendidikan modern, 
seperti self education, perbedaan individual, pengembangan bakat dan kreativitas. 
 
Menurut perspektif psikologi Islam, bentuk dari prophetic parenting, yaitu orang tua tidak 
memberikan kebebasan yang berlebihan, karena akan berpengaruh buruk terhadap 
pertumbuhan anak. Selain itu, juga tidak terlalu menekan, banyak larangan, perintah, teguran 
maupun tidak mengindahkan keinginan anak, karena hal ini akan membuat bertambahnya 
perilaku buruk anak dan bisa saja anak mengalami gangguan psikologis (Waston & Rois, 
2017). Artinya, orang tua yang menerapkan prophetic parenting terhadap anak meiliki 
keseimbangan dalam tuntutan dan responnya.  
 
Hal ini dapat menjelaskan bahwa prophetic parenting memiliki kemiripan dengan pola asuh 
authoritative yang dicetuskan oleh Bumrind (1966), dimana sama-sama memiliki 
keseimbangan dalam tuntutan dan respon orang tua terhadap anak. Namun, meskipun 
memiliki kemiripan, prophetic parenting memiliki kelebihannya tersendiri, yaitu dengan 
membagi tahapan pengasuhan ke dalam empat kategori usia (Hairina, 2016). Adapun empat 
tahapan pengasuhan dijabarkan sebagai berikut. 
a. Usia 0 sampai 6 tahun 
Pada usia ini, anak dalam masa golden age, dimana masa tumbuh kembang anak 




lembut, merawat dengan baik, menyayangi, mengasihi, memanjakan anak dengan kasih 
sayang yang tidak terbatas dan membangun kelekatan dengan anak.  
b. Usia 7 sampai 14 tahun 
Pada usia ini, orang tua memulai untuk menanamkan kedisiplinan kepada anak-anak 
dengan cara mengajar dan menyuruh mereka mengerjakan sholat. Bahkan jika anak sudah 
berumur sepuluh tahun dan ia enggan untuk mengerjakan sholat, maka seorang ayah 
dibolehkan untuk memukul anaknya, tapi memukul dalam konteks ini bukan memukul 
secara fisik namun memukul melalui ucapan. 
c. Usia 15 sampai 21 tahun 
Pada usia ini, orang tua mulai mengganti penanaman kedisiplinan dengan cara yang agak 
dan rasional kepada anak. Para orang tua semestinya mendidik dengan cara menjadikan 
anak sebagai sahabat dalam berdiskusi atau mengajak anak ikut serta dalam perbincangan 
mengenai masalah yang terjadi di dalam keluarga dan juga mulai memberi satu demi satu 
tanggung jawab tertentu di dalam rumah. Hal ini penting dilakukan agar anak bisa 
merasakan dirinya memiliki tanggung jawab yang berat mengenai hal-hal di dalam 
keluarga. 
d. Usia 21 tahun ke atas 
Pada usia ini, orang tua sudah boleh melepas anak untuk belajar menjalani kerasnya hidup, 
namun tetap dengan mengawasi perkembangan anak dan memberinya nasihat-nasihat serta 
memberikan peringatan apabila anak melakukan kesalahan. 
 
Kemudian, Suwaid (2010) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek pada pengasuhan dalam 
prophetic parenting, yaitu: 
a. Menampilkan suri teladan yang baik. 
Orang tua terutama ibu merupakan madrasah pertama bagi anaknya, sehingga kebanyakan 
anak akan meniru apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya dan orang tua juga 
memberikan pengaruh yang dominan. Oleh karena itu, suri teladan yang baik memiliki 
dampak yang besar pada kepribadian anak. Jika orang tua memberikan keteladanan yang 
baik kepada anak, maka anak akan dapat membedakan perilaku yang positif dan perilaku 
yang negatif sampai anak dewasa kelak.  (Suwaid, 2010). 
 
Rasulullah memerintahkan para orang tua untuk menjadi contoh yang baik dengan 
bersikap baik dan berperilaku jujur ketika berhubungan dengan anak. Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa 
Sallam bersabda: “Barang siapa yang mengatakan kepada seorang anak kecil, ‘Kemarilah 
aku beri sesuatu.’ Namun dia tidak memberinya, maka itu adalah suatu kedustaan.” 
 
Anak akan menyerap informasi dengan baik melalui kelima panca indra mereka, bukan 
hanya perkataan orang tua mereka saja namun sikap dan perilaku orang tua akan mereka 
serap juga, baik mereka sadari maupun tidak disadari. Menurut Guttmacher (2001), orang 
tua adalah role models atau panutan bagi anak dan ia selalu ingin melakukan segala hal 
yang dilakukan oleh panutannya. 
 
b. Mencari waktu yang tepat untuk memberi pengarahan. 
Kedua orang tua harus bisa memahami bahwa menentukan waktu yang tepat untuk 
menyampaikan pengarahan kepada anak akan memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil nasihatnya. Apabila kedua orang tua dapat memilih waktu yang sesuai dan 
sanggup mengarahkan hati si anak untuk menerimanya, maka pengarahan yang diberikan 





Berdasarkan perilaku Rasulullah SAW terhadap anak-anak, beliau selalu memerhatikan 
secara cermat tentang waktu dan tempat yang sesuai untuk mengarahkan anak, 
mengarahkan tingkah laku anak, membangun pola pikir anak, dan menanamkan ahklak 
yang baik pada diri anak. Waktu-waktu penting dalam memberi pengarahan kepada anak 
tersebut dibagi menjadi tiga, antara lain ketika dalam perjalanan, ketika makan, dan ketika 
anak sakit.  
 
Pada waktu perjalanan baik ketika berjalan kaki maupun menaiki kendaraan dan lebih 
tepatnya di udara terbuka, hal ini merupakan waktu dimana jiwa si anak dalam keadaan 
sangat siap dalam menerima pengarahan dan nasihat. Kemudian ketika makan, anak akan 
berupaya tampil apa adanya sehingga terkadang dia akan melakukan perbuatan yang tidak 
sesuai dengan adab sopan santun di meja makan. Apabila ketika makan kedua orang tua 
tidak duduk bersama si anak dan juga tidak meluruskan kesalahan-kesalahan, tentu saja si 
anak akan tetap melakukan kesalahan tersebut. Selain itu, apabila orang tua tidak duduk 
bersama anaknya, maka mereka akan kehilangan kesempatan berupa waktu yang tepat 
untuk memberi pengarahan terhadap anak. Kemudian ketika  anak sakit, ada dua 
keutamaan yang yang terkumpul pada anak untuk meluruskan kesalahan-kesalahan dan 
perilaku anak bahkan keyakinan anak, yaitu berupa keutamaan fitrah anak dan keutamaan 
lunaknya hati ketika sakit.  
 
c. Bersikap adil dan menyamakan pemberian untuk anak. 
Setiap orang tua dituntut untuk selalu selalu konsisten dalam bersikap adil dan 
menyamakan pemberian kepada anak-anaknya, karena kedua hal ini memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam membentuk sikap berbakti dan ketaatan anak. Seorang anak yang 
merasakan perbedaan kasih sayang orang tuanya terhadap dia dan saudaranya, maka hal 
tersebut akan membuat anak menjadi liar karena kedengkiannya terhadap saudaranya. 
Selain itu dapat menimbulkan permusuhan, kebencian, dan kedengkian yang akhirnya 
memutus tali persaudaraan.  
 
Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh an-Nu’man bin Basyir radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah Shallallahu ‘alayhi wa Sallam bersabda: 
“Berlaku adillah terhadap anak-anak kalian dalam pemberian seperti kalian suka apabila 
mereka berlaku adil terhadap kalian dalam hal berbakti dan kelembutan.” 
 
Menurut Scholte, Engels, Kemp, dan Harakeh (2007) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa perlakuan orang tua yang berbeda terhadap anak-anaknya dapat menimbulkan 
munculnya kenakalan remaja dan juga adanya persaingan antar saudara. Oleh karena itu, 
orang tua yang menunjukkan sikap adil kepada anak-anaknya dapat menjadikan anak-anak 
mereka merasa diterima, dihargai, dan tidak disbanding-bandingkan. Hal tersebut nantinya 
akan membuat seorang individu dapat menrima dirinya sendiri, mampu meningkatkan 
potensinya, juga dapat menjalin hubungan yang positif dengan orang lain. 
 
d. Menunaikan hak anak. 
Memenuhi hak-hak dan menerima kebenaran dari seorang anak dapat meningkatkan 
perasaan positif dalam diri anak dan juga memberikan pembelajaran bahwa dalam 
kehidupan ini merupakan persoalan memberi maupun menerima. Menurut Ahmad (dalam 
Rahmayani & Nugraha, 2015), orang tua yang memberikan hak-hak anaknya maka anak 




pembelajaran bagi anak untuk selalu tunduk terhadap kebenaran sehingga anak akan 
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan isi hati dan menuntut apa yang menjadi 
haknya kepada orang tua dan tidak menjadi orang yang tertutup dan dingin.  
 
Rasulullah juga telah mengajarkan dan memberi pengarahan kepada orang tua untuk selalu 
menerima kebenaran dari anak kecil tanpa disertai dengan kesombongan, perasaan tinggi 
hati ataupun merendahkan anak kecil. Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dan ad-Dailami dari 
Ibnu Mas’ud radhiyallahu’anhu, ia berkata kepada Rasulullah SAW: 
“Ajarilah aku beberapa kalimat yang bersifat universal dan bermanfaat.” Beliau 
bersabda, “Beribadalah kepada Allah dan jangan engkau sekutukan Dia dengan sesuatu 
apa pun. Selalu berpeganglah dengan Al-Quran dalam kondisi apapun. Terimalah 
kebenaran siapa pun yang membawanya, baik masih anak-anak atau sudah dewasa, 
walaupun kamu benci dan jauh. Tolaklah kebatilan dari siapa pun yang membawanya, 
baik masih anak-anak atau sudah dewasa, walaupun kamu cintai dan dekat.” 
 
e. Mendoakan anak. 
Setiap orang tua dituntut untuk selalu konsisten dalam mendoakan anak-anaknya, karena 
doa merupakan hal yang mendasar bagi hubungan orang tua dan anak. Melalui doa, rasa 
sayang akan semakin membara, rasa cinta kasih akan semakin tertanam kuat di hati 
sanubari kedua orang tua, sehingga keduanya akan semakin tunduk kepada Allah SWT dan 
berusaha sekuat tenaga untuk dapat memberikan yang terbaik bagi anak-anak mereka 
untuk masa depannya. Hal ini dapat dijelaskan melalui sebuah hadist yang diriwayatkan 
oleh Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Mustadrak (Suwaid, 2010), Abu Hamzah 
bin Abdillah berkata:  “Aku bertanya kepada Abu Ubaidah bin Mas’ud, “Apa yang engkau 
ingat dari Rasullullah Saw?” Dia menjawab, “Aku ingat bahwa beliau menggendongku 
ketika aku berumur lima atau enam tahun, kemudian beliau mendudukkanku di pangkuan 
beliau, mengusap kepalaku dan mendoakan keberkahan bagiku serta anak cucuku.” 
 
f. Membantu anak untuk berbakti dan mengajarkan ketaatan. 
Pendisiplinan dan pembiasaan orang tua terhadap anak juga mengambil peranan penting 
dalam pertumbuhan anak. Orang tua memiliki tanggung jawab dalam menyiapkan segala 
sarana agar anak berbakti kepada kedua orang tua dan terlebih lagi menaati perintah Allah 
SWT, sehingga dapat membantu anak untuk selalu menurut dan mengerjakan perintah. 
Selain itu, menciptakan suasana yang nyaman akan mendorong anak untuk melakukan hal-
hal yang terpuji dan dengan kata lain orang tua telah memberi hadiah terbesar bagi anak 
untuk membantunya meraih kesuksesan di masa depan. Orang tua juga memiliki 
kemampuan untuk melenyapkan sifat durhaka dari anak mereka, yaitu mealui hikmah, 
nasihat yang baik dan pada waktu yang tepat. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda: “Bantulah anak-anak  kalian 
untuk berbakti. Barang siapa yang menghendaki, dia dapat mengeluarkan sifat durhaka 
dari anaknya.” 
 
g. Tidak suka marah dan mencela. 
Orang tua sebagai panutan seharusnya menjadi teladan yang baik bagi anak. Oleh karena 
itu, orang tua selayaknya dalam berkata dan bersikap bisa memberikan contoh yang baik 
sehingga nantinya bisa ditiru oleh anak. Kita dapat perhatikan dari perilaku Rasullah SAW 
yang tidak pernah mencela anak-anak. Seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Anas 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Aku menjadi pembantu nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 




mengerjakannya, atau tidak aku kerjakan sama sekali, melainkan beliau tidak mencelaku. 
Apabila ada salah satu anggota keluarga beliau yang mencelaku, beliau bersabda, 
“Biarkanlah dia. Kalau dia mampu pasti dilakukanya.” 
 
Dari sini kita dapat mempelajari maksud dari perilaku Rasullah SAW, yaitu untuk 
menumbuhkan perasaan malu terhadap anak. Rasullah SAW juga melarang para orang tua 
untuk mencela dan memperlihatkan kesalahan anak. Alasannya adalah karena anak 
merupakan cerminan orang tua, maka secara tidak langsung orang tua yang mencela anaknya 
pada dasarnya mereka sedang mencela dirinya sendiri. Selain itu, menurut Syamsuddin al-
Inbabi (Suwaid, 2010) dalam risalahnya yang berjudul Riyadhatu ash-Shibyan wa 
Ta’limuhum wa Ta’dibuhum menerangkan bahwa tidak boleh banyak mencela anak, hal itu 
menyebabkan anak memandang remeh segala celaan dan perbuatan tercela. 
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prophetic parenting merupakan sikap 
maupun perilaku orang tua yang bijaksana di hadapan anak dan memiliki kepribadian yang 
baik dalam membimbing, mendidik, dan membiasakan anak agar mencapai perkembangan 
secara optimal berdasarkan prinsip-prinsip yang diambil dari Al-Qur’an dan Al-Hadist.  
 
Hubungan Prophetic Parenting dan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 
 
Peran, perilaku, dan sikap orang tua dalam menerapkan pengasuhan terhadap anak sangat 
berpengaruh terhadap terbentuknya kepribadian anak. Pengasuhan yang diterapkan orang tua 
terhadap anaknya akan menjadi penentu baik dan buruknya perilaku anak kelak. Oleh karena 
itu, pengasuhan yang dibutuhkan anak adalah orang tua yang mampu mendalami tugas atau 
kewajibannya sebagai pengasuh yang dapat membantu anak untuk memiliki kontrol atas diri, 
dasar-dasar moral, suasana psikologis dan bersosialisasi (Hairina, 2016). 
 
Secara umum prinsip dasar pengasuhan yang dilakukan orang tua berlaku mengikuti aturan 
secara global pada masyarakat di seluruh belahan dunia. Namun, menurut peneliti penerapan 
pengasuhan perlu mempertimbangkan latar belakang lingkungan dimana keluarga tersebut 
tinggal. Masyarakat Indonesia sendiri dikenal sebagai Negara degan pemeluk agama islam 
terbesar yang kental akan tradisi, agama, budaya, dan juga kebiasaan-kebiasaan yang 
terpelihara dari dulu membuat praktik pengasuhan tidak bisa lepas dari nilai-nilai religius 
agama islam (Daradjat, 1992). Nilai-nilai religius yang dimiliki orang tua ini akan 
memengaruhi model pengasuhan yang diterapkan kepada anak. Anak yang tumbuh dalam 
lingkungan yang religius memiliki sikap positif terhadap berbagai aturan agama dimana dia 
tinggal. Hal ini sejalan dengan penelitian pada remaja yang menyatakan bahwa remaja yang 
memiliki sikap positif terhadap agama dipengaruhi oleh tingkat religiusitas orang tua serta 
persepsi remaja terhadap orang tuanya. 
 
Di satu sisi, berdasarkan fenomena budaya dalam masa globalisasi yang mengarah kepada 
nilai-nilai sekuler dimana membawa dampak yang kurang baik terhadap perkembangan 
keagamaan individu, terutama pada generasi muda (Kamsi, 2017). Dampak tersebut salah 
satunya berupa individu cenderung memiliki sikap yang jauh dari nilai sosial budaya dan 
melampaui batas dari nilai-nilai agama yang berlaku di Indonesia khususnya agama Islam, 
sehingga membuat individu mudah melakukan perilaku menyimpang. Oleh karena itu, butuh 
penanganan yang bisa memberi pengaruh yang besar untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu 






Pengasuhan orang tua yang diterapkan masyarakat Indonesia yang beragama islam memiliki 
prinsip-prinsip tersendiri, yaitu berasal dari Al qur’an dan sunnah yang mana sudah 
diteladankan oleh Rasulullah SAW. sebagai agama yang sempurna, islam memiliki khazanah 
mengenai pengasuhan yang aplikatif dan juga luas, sehingga dapat diterapkan dalam 
keseharian. Pengasuhan berdasarkan nilai-nilai islam ini disebut dengan prophetic parenting. 
 
Penerapan prophetic parenting berdasarkan nilai-nilai keislaman di dalam keluarga akan 
memengaruhi perilaku dan karakter anak. Hal ini sesuai dengan sebuah studi yang 
menyatakan bahwa prophetic parenting adalah pengasuhan yang memerhatikan dan 
membentuk perilaku, pendidikan akhlak, dan karakter anak (Mukhlisah, Yasser, & Zainuddin, 
2018). Studi lain juga mendukung bahwa prophetic parenting merupakan model pengasuhan 
terbaik dan paling banyak memiliki pengaruh yang positif kepada anak jika dibandingkan 
dengan pengasuhan konvensional (Ghaffar, Shahar, Awang, Othman & Rahman, 2014). 
Orang tua yang menerapkan prophetic parenting menampilkan sikap yang bijaksana di 
hadapan anak dan juga memiliki kepribadian yang baik, sehingga akan menghasilkan individu 
yang memiliki kontrol diri, lebih percaya diri, disiplin, dan memiliki rasa tanggung jawab. 
Oleh karena itu, ketika seorang individu sedang mengenyam pendidikan tingkat dasar maupun 
sampai tingkat perguruan tinggi, maka ia akan selalu berorientasi pada prestasinya sehingga 
memiliki rasa tanggung jawab dalam bidang akademik, dari dinamika tersebut pada akhirnya 
dapat menghindarkan individu dari perilaku prokrastinasi akademik atau menunda-nunda 
dalam mengerjakan tugas akademik.  
 
Seringkali dampak yang diakibatkan dari melakukan prokrastinasi akademik tidak menjadi 
perhatian khusus bagi sebagian mahasiswa. Padahal, menurut Schraw, Watkinds, & Olafson 
(2007) perilaku prokrastinasi yang tidak disertai dengan peran adaptif mahasiswa dapat 
mengakibatkan mahasiswa kurang berprestasi dan prokrastinasi juga berkaitan dengan adanya 
kecemasan dan ketakutan terhadap kegagalan (Ferrari & Tice, 2000). Selain itu bagi 
mahasiswa, perilaku prokrastinasi dapat dianggap sebagai penghambat dalam pencapaian 
kesuksesan akademis karena dapat meningkatkan stres, menurunkan kuantitas dan kualitas 
pembelajaran, hingga memberikan dampak negatif dalam kehidupan mahasiswa. 
 
Oleh karena itu, keterkaitan dua variabel di atas dapat disimpulkan bahwa prophetic parenting 
sangat berperan penting dalam perkembangan dan pembentukan perilaku mahasiswa, dimana 
tidak hanya mebentuk perilaku yang positif namun juga dapat menghindarkan mahasiswa dari 


















































Teladan yang Baik 
Mencari Waktu yang 
Tepat untuk Memberi 
Pengarahan 
Individu mudah memahahami perilaku apa 
yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan 
Bersikap Adil Dan 
Menyamakan Pemberian 
untuk Anak 
Individu menjadi percaya diri atau 
tidak menjadi pribadi yang inferior 
Membuat individu merasa diterima, 
dihargai, dan tidak dibandingkan 




Individu merasa berharga sehingga 
menerima dirinya sendiri, memiliki 
kepercayaan diri dan memiliki rasa 
tanggung jawab 
Memotivasi individu untuk 
memenuhi harapan orang tua 
Individu menjadi pribadi yang 
disiplin dan bertanggung jawab 
Individu tidak akan memandang 
remeh semua celaan dan perilaku 
buruk 
Membantu Anak untuk 
Berbakti dan 
Mengajarkan Ketaatan 
Tidak Suka Marah dan 
Mencela 
Individu Mampu Bertanggung Jawab 












Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan data yang dikumpulkan akan diolah menggunakan teknik statistik. Penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang didasari oleh filsafat 
positivitisme dan pendekatan ini digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, dan analisis data yang bersifat 
kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji hepotesis yang telah dirumuskan 




Subjek pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2013) cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sempel 
dimana peneliti terlebih dahulu menentukan populasi yang kemudian dibagi menjadi 
kelompok-kelompok, kemudian peneliti mengambil beberapa sempel dari kelompok-
kelompok tersebut secara acak. Dalam penelitian ini subjek memiliki kriteria sebgai berikut. 
1. Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang yang terdiri dari 
jurusan:  
a. Teknik Mesin 
b. Teknik Sipil 
c. Teknik Elektro 
d. Teknik Industri 
e. Teknik Informatika  
f. Teknologi Elektronika (D3) 
2. Beragama Islam 
3. Berusia 18-25 tahun 
 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan sebuah fakta yang diperoleh dari berbagai 
jurusan pada setiap fakultas, yaitu setiap mahasiswa pernah melakukan prokrastinasi 
akademik. Banyak mahasiswa yang memiliki perilaku sering menunda untuk mengerjakan 
tugas dan terlambat dalam mengumpulkan tugasnya. Bahkan pada waktu pengumpulan tugas 
yang telah di tentukan banyak mahasiswa yang masih mencetak hasil tugas dan akhirnya 
terlambat untuk memasuki perkuliahan, sehingga mengganggu proses perkuliahan karena 
terlambat memasuki kelas. Perilaku tersebut menunjukkan kecenderungan menunda untuk 
memulai mengerjakan tugas dan perilaku ini disebut dengan prokrastinasi akademik. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rengganis (2017) terhadap mahasiswa Fakultas Teknik 
mengenai prokrastinasi akademik menyatakan bahwa terdapat 200 mahasiswa (65%) pada 
kategori sedang, 62 mahasiswa (20%) pada kategori tinggi, dan 46 mahasiswa (15%) 
tergolong melakukan prokrastinasi akademik pada kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Fakultas Teknik memiliki peluang lebih besar untuk melakukan prokrastinasi 




mengambil subjek penelitian pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 
Malang yang terdiri dari jurusan Teknik Mesin, Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Industri, 
Teknologi Elektronika (D3), dan Teknik Informatika.  
 
Variable dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) (independent variable) yaitu Prophetic 
Parenting sedangkan yang menjadi variabel terikat (Y) (dependent variable) adalah 
Prokrastinasi Akademik. 
 
Prophetic Parenting pada penelitian ini adalah penilaian mahasiswa mengenai cara orang tua 
dalam mengasuh dengan berpedoman pada ajaran Rasulullah SAW maupun yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Al-Hadist. Oleh karena itu perilaku mahasiswa dalam kesehariannya 
sangat dipengaruhi oleh pengasuhan orang tua yang mengacu pada tujuh aspek prophetic 
parenting, yaitu menampilkan suri teladan yang baik, mencari waktu yang tepat untuk 
memberi pengarahan, bersikap adil dan menyamakan pemberian, menunaikan hak anak, 
mendoakan anak, membantu anak untuk berbakti dan taat, juga tidak suka marah dan mencela 
anak. Instrumen penelitian ini menggunakan skala prophetic parenting yang dikembangkan 
oleh peneliti sebanyak 39 item yang disusun berdasarkan prophetic parenting Suwaid (2010). 
Alasan dari pembuatan alat ukur ini adalah untuk menghasilkan alat ukur yang sesuai dengan 
konteks penelitian ini. Alat ukur yang dibuat dari penelitian terdahulu belum sepenuhnya 
mengembangkan instrument penelitian dari tujuh aspek prophetic parenting, sehingga kurang 
mampu memenuhi tujuan dari penelitian ini. 
 
Prokrastinasi akademik yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan penilaian individu 
mengenai perilaku dalam menunda-nunda tugas akademik selama perkuliahan atau penundaan 
terhadap kegiatan lain dan masih berhubungan dengan akademik yang mana merujuk kepada 
penundaan untuk memulai ataupun menyelesaikan suatu tanggung jawab pada tugas yang 
dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, jarak waktu yang panjang antara rencana 
dan kinerja aktual, dan mengerjakan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas 
yang harus dikerjakan. Instrumen penelitian ini menggunakan skala skala prokrastinasi 
akademik mahasiswa yang dikembangkan oleh peneliti sebanyak 33 item yang disusun 
berdasarkan empat aspek prokrastinasi akademik dari teori Ferrari (1995).  
 
Kedua alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala likert yang terdiri dari item yang 
mendukung variabel (favorable) dan item yang tidak mendukung variabel (unfavorable). 
Setiap item dalam kelompok pernyataan tersebut memiliki empat pilihan jawaban yang terdiri 
dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju), dan 
setiap pilihan jawaban dirincikan seperti jawaban sangat setuju pada favorable bernilai 4 dan 
unfavorable bernilai 1, setuju pada favorable bernilai 3 dan unfavorable bernilai 2, tidak 
setuju pada favorable bernilai 2 dan unfavorable bernilai 3, kemudian sangat tidak setuju pada 
favorable bernilai 1 dan unfavorable berniali 4.  
 
Suatu kuesioner dapat dinyatakan valid apabila nilai validitas dari setiap jawaban yang 
didapatkan ketika memberikan daftar pernyataan bernilai > 0,3. Suatu  kuesioner dapat 
dinyatakan konsisten atau reliable apabila Cronbach’s Alpha > 0,60. Uji reliabilitas ini 




seseorang terhadap item-item yang ada dalam kuesioner jika dilakukan secara berulang-ulang 
(Sugiyono, 2013). 
 
Kedua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini setelah melalui trayout memiliki hasil 
validitas dan reliabilitas sebagai berikut. 
 








25 item 0,330 - 0,768 0,900 
Prokrastinasi Akademik 22 item 0,317 – 0,645 0,883 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur prophetic parenting dan prokrastinasi 
akademik, diperoleh skala prophetic parenting dari 39 item, terdapat 14 item yang tidak valid 
dan tidak dapat digunakan sehingga tersisa 25 item valid yang mampu mengukur tingkat 
prophetic parenting. Indeks validitas alat ukur prophetic parenting berkisar dari rentang 
0,327 – 0,835 dan nilai reliabilitas sebesar 0,900. Sedangkan hasil dari skala prokrastinasi 
akademikdari 33 item, terdapat 11 item yang tidak valid sehingga tersisa 22 item valid yang 
mampu mengukur prokrastinasi akademik subjek. Indeks validitas alat ukur prokrastinasi 
akademik berkisar dari rentang 0,317 – 0,645 dan nilai reliabilitas sebesar 0,883.  
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Umumnya, dalam suatu penelitian memiliki tiga prosedur utama dalam pelaksanaannya 
diantaranya, yaitu tahap persiapan yang dimulai dengan peneliti melakukan pendalaman 
materi dengan menggunakan kajian teoritik. Peneliti melakukan penyesuaian alat ukur 
berdasarkan aspek yang terdapat pada masing-masing variabel dan alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert mengenai prophetic parenting dan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Kemudian peneliti melakukan penyebaran skala 
melalui google form dengan tujuan melakukan uji coba (try out) terhadap 75 mahasiswa untuk 
menguji skala prophetic parenting dan prokrastinasi akademik.  
 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai melakukan penyebaran skala kepada 376 Mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang. Penyebaran skala dilakukan secara 
online, yaitu dengan cara membagikan link Google Forms yang berisi skala penelitian melalui 
akun media sosial peneliti. Skala yang diberikan yakni skala prophetic parenting dan skala 
prokrastinasi akademik. 
 
Pada tahap terakhir yaitu tahap analisa, peneliti melakukan pengecekan data yang telah 
terkumpul melalui Google Forms, kemudian peneliti menganalisa hasil yang didapat dari dua 
skala yang telah disebarkan pada subjek. Data-data yang telah berhasil terkumpul akan diinput 
ke dalam Microsoft Excel dan diolah dengan menggunakan IBM Statistical Package for 
Social Science (SPSS) 21 untuk kemudian diuji menggunakan analisa non parametrik berupa 
data ordinal karena data yang diperoleh tidak dapat berdistribusi normal. Penelitian ini juga 
memakai analisa uji korelasi product moment yang ditemukan oleh Karl Pearson, dimana 
bertujuan untuk menggambarkan kaitan antara dua variabel yang sama-sama berjenis interval 






Table 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori  Frekuensi  Persentase  
Jenis Kelamin   
Laki-laki 257 68,3% 
Perempuan  119 31,7% 
Total 376 100% 
Usia    
18-20 tahun 59 15,7% 
21-23 tahun 275 73,1% 
24-25 tahun 42 11,2% 
Total  376 100% 
Jurusan    
Teknik Elektro 57 15% 
Teknik Industri 59 16% 
Teknik Informatika 100 27% 
Teknik Mesin 71 19% 
Teknik Sipil 80 21% 
Teknologi Elektronika (D3) 9 2% 
Total  376 100% 
 
Subjek pada penelitian ini diambil dari sampel Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Malang yang terdiri dari 6 jurusan, yaitu Teknik Elektro, Teknik Industri, 
Teknik Informatika, Teknik Mesin, Teknik Sipil, dan Teknologi Elektronika (D3), berusia 
antara 18-25 tahun dan beragama Islam. Total subjek dalam penelitian melibatkan 376 
mahasiswa sesuai dengan kriteria di atas. Berikut data demografis mahasiswa.  
Tabel 3. Prophetic Parenting dan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa  
Alat Ukur Jurusan 
Kategori 
Total 
Rendah  Sedang Tinggi  
Prophetic 
Parenting 
Teknik Elektro - 11 46 57 
Teknik Industri - 13 46 59 
Teknik Informatika - 10 90 100 
Teknik Mesin - 8 63 71 
 Teknik Sipil - 9 71 80 
 Teknologi 
Elektronika (D3) 
- 1 8 9 
 Total  - 52 324 376 
 Persentase  - 13,9% 86,1% 100% 
Prokrastinasi 
Akademik 
Teknik Elektro 7 40 10 57 
Teknik Industri 7 43 9 59 
 Teknik Informatika 11 74 15 100 
 Teknik Mesin 11 51 9 71 
 Teknik Sipil 5 65 10 80 
 Teknologi 
Elektronika (D3) 
2 5 2 9 




 Persentase  11,4% 74% 14,6% 100% 
 
Pada tabel 3 menunjukkan 86,1% mahasiswa memiliki tingkat prophetic parenting yang kuat, 
artinya 86,1% dari responden menjelaskan dan memahami bahwa orang tua atau keluarga 
telah melakukan pengasuhan dengan prophetic. Sedangkan tingkat prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa paling banyak berada dalam kategori sedang, artinya 74% mahasiswa 
melakukan prokrastinasi dalam kategori sedang. 
 
Tabel 4. Kategorisasi Variabel Penelitian 
Variabel Frekuensi Presentase Kategori Interval Mean SD 
Prophetic 
Parenting 
- - Kurang <50 85,97 8,881 
 50 13,3% Cukup  50-75   
 326 86,7% Baik >75   
Prokrastinasi 
Akademik 
43 11,4% Rendah <44 53,64 8,090 
 277 73,7% Sedang 44-66   
 56 14,9% Tinggi >66   
 
Standard deviasi merupakan refleksi dari rata-rata penyimpangan data dari mean yang artinya 
dapat digunakan untuk mengetahui apakah sampel data bervariasi atau dapat mewakili seluruh 
populasi. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) pada variabel prophetic 
parenting sebesar 85,97 dengan standard deviasi sebesar 8,881, artinya nilai mean dapat 
mewakili dari keseluruhan data. Kemudian Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata (mean) pada variabel prokrastinasi akademik sebesar 53,64 dengan standard deviasi 
sebesar 8,090, artinya nilai mean dapat mewakili dari keseluruhan data.  
 
Tabel 5. Deskripsi Uji Hipotesis Korelasi Product Moment Pearson  




Prophetic Parenting Pearson Correlation 1 -0,454 
Sig. (2-tailed)  0,000 
Prokrastinasi 
Akademik 
Pearson Correlation -0,454 1 
Sig. (2-tailed) 0,000  
 
Berdasarkan hasil uji di atas, koefisien korelasi antara prophetic parenting orang tua dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar -0,454 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji 
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara variabel prophetic 
parenting orang tua dengan variabel prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Artinya, 
semakin tinggi tingkat prophetic parenting orang tua, maka semakin rendah tingkat 
prokrastinasi akademik mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah prophetic parenting orang 
tua, maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa. Oleh karena itu, 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif 




Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang (p 0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan 
semakin baik prophetic parenting yang diterapkan orang tua, maka semakin rendah tingkat 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin kurang prophetic parenting 
yang diterapkan orang tua, maka prokrastinasi akademik yang muncul pada mahasiswa 
semakin tinggi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa hipotesa yang menyatakan ada 
hubungan antara prophetic parenting dan prokrastinasi akademik mahasiswa dapat diterima. 
Sehingga dengan terbuktinya hipotesa tersebut, maka prophetic parenting dapat 
meminimalisir munculnya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  
 
Berbagai faktor seperti perilaku, afektifitas, dan kognitif telah diidentifikasi sebagai penyebab 
munculnya prokrastinasi. Beberapa literatur penelitian yang dilakukan lebih dominan 
berfokus pada pemeriksaan kepribadian atau keadaan psikologis individu yang suka 
menunda-nunda. Perilaku prokrastinasi dalam berbagai penelitian tersebut dikaitkan dengan 
kurangnya motivasi, pengaturan diri atau manajemen diri yang rendah, tingkat kecemasan 
yang tinggi, self-efficacy yang rendah, perfeksionis, takut akan gagal, dan juga kepercayaan 
diri yang rendah juga berdampak terhadap munculnya prokrastinasi (Haycock & Skay, 1998; 
Ackerman & Gross, 2005). Burka & Yuen (2008) menyatakan bahwa orang yang melakukan 
prokrastinasi merupakan cara untuk mengungkapkan konflik internal untuk melindungi self-
esteem yang rendah. Seseorang bisa saja mengalami kecemasan ketika ia menyadari bahwa 
keberadaan atau nilai kepercayaan dirinya terancam, rusak, atau hancur. Seorang anak bisa 
saja cemas karena merasa tidak nyaman atau percaya bahwa kenyataan di sekitarnya tidak 
aman. Jika kita kaitkan dengan setting pembelajaran, kecemasan atau prasangka mahasiswa 
tentang tugas akademik tentu akan meningkatkan kemungkinan munculnya prokrastinasi 
akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa prasangka tentang tugas 
dan konsekuensi yang akan dialami dapat menimbulkan perilaku prokrastinasi akademik 
(Sirois, 2004).  
 
Adanya korelasi negatif yang signifikan antara prophetic parenting dan prokrastinasi 
akademik menunjukkan bahwa penerapan pengasuhan yang dilakukan orang tua dapat 
memberikan dampak terhadap perilaku prokrastinasi anak hingga anak tumbuh dewasa. 
Menurut Pychyl, Coplan, & Reid (2002), pengasuhan yang diterapkan orang tua secara 
signifikan memengaruhi perkembangan karakter seorang anak. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Candra, Wibowo, & Setyowani (2014) yang menyatakan bahwa faktor eksternal 
yang menyebabkan prokrastinasi akademik pada siswa 77% berasal dari faktor pola asuh 
orang tua. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa anak membutuhkan lebih banyak 
reward dari orang tua agar lebih termotivasi untuk dapat berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya, terutama dalam hal akademiknya. Seseorang dengan perilaku yang suka 
menunda-nunda terlalu memaksakan diri secara berlebihan biasanya terjadi pada seseorang 
dengan orang tua yang terlalu menuntut dan meragukan kemampuan anak untuk sukses. 
Harapan orang tua dan tingginya kritikan yang biasanya dikaitkan dengan perfeksionisasi 
yang ditentukan secara sosial dimana hal tersebut berkorelasi positif dengan prokrastinasi 
(Ferrari & Diaz-Morales, 2007). 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 376 subjek, sebanyak 324 (86,1%) subjek memiliki 
skor prophetic parenting yang tinggi dan sebanyak 278 (74%) subjek memiliki skor 
prokrastinasi akademik yang sedang, dengan kata lain prophetic parenting dapat 
meminimalisir munculnya perilaku negatif seperti prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Mukhlisah, Mansyur, & 




kenakalan remaja terhadap pengasuhan kenabian. Artinya, semakin tinggi pengasuhan 
kenabian yang diberikan, maka semakin rendah kecenderungan kenakalan pada remaja. Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 
perilaku negatif yang dimunculkan anak. Berbeda dengan pengasuhan konvensional yang 
berfokus pada model orang tua dalam mendidik anak. Pengasuhan kenabian mengutamakan 
hal-hal yang harus diterapkan orang tua berlandaskan nilai-nilai islami. Secara garis besar, 
pengasuhan ini sebagai sarana untuk mempersiapkan generasi baru yang bermoral dengan 
berpedoman pada nilai religiusitas.  
 
Nilai religiusitas ini berperan positif dalam kehidupan individu pada masa remaja, dimana 
peneliti telah menemukan berbagai aspek religiusitas berkaitan dengan hasil yang positif pada 
remaja, seperti berperan dalam kesehatan dan masalah perilaku remaja (Santrock, 2012). 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hayyinah (2004) menyatakan bahwa terdapat korelasi 
negatif antara tingkat religiusitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Artinya, 
semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, maka semakin rendah tingkat prokrastinasi 
akademiknya. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai religiusitas memiliki dampak 
positif dalam menurunkan perilaku prokrastinasi akademik dan penanaman nilai religiusitas 
ini dapat dilakukan melalui pola asuh islami, yaitu prophetic parenting. 
 
Prophetic parenting dalam penerapannya lebih menekankan kepada pembentukan perilaku 
atau akhlak anak berdasarkan ajaran agama Islam, dimana orang tua berperan sebagai 
pendidik dan suri teladan pertama bagi anak. Seorang anak akan tumbuh sesuai dengan 
pendidikan yang diberikan orang tua. Perilaku positif yang dimiliki anak berasal dari 
pendidikan dan teladan baik yang orang tua berikan. Begitu pula sebaliknya, perilaku negatif 
yang dimiliki anak berasal dari pendidikan dan karakter orang tua yang kurang baik. 
Penerapan prophetic parenting pada anak dengan cara pembiasaan kenabian yang sesuai 
dengan al-Qur’an dan sunnah akan memberikan efek positif terhadap perilaku anak kelak 
(Mukhlisah dkk, 2018). Apabila dari kecil anak dibiasakan untuk melakukan perbuatan yang 
baik dan orang tua menjadi teladan yang baik pula, maka anak kelak akan memiliki perilaku 
yang baik pula. Novita, Hastuti, & Herawati (2015) dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa anak yang memiliki tindakan moral, perasaan moral, pengetahuan moral, dan karakter 
yang rendah berasal dari keluarga yang memiliki iklim keluarga yang rendah dan keteladanan 
orang tua yang rendah pula. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi pembentukan perilaku 
dan karakter pada anak adalah kondisi iklim keluarga dan keteladanan orang tua. Oleh karena 
itu, orang tua harus bisa membuat atau menyediakan iklim keluarga yang baik dan 
memberikan keteladanan yang baik untuk keberlangsungan perkembangan karakter anak. 
 
Gaya pengasuhan secara langsung dapat memengaruhi perkembangan berbagai karakter 
individu termasuk prokrastinasi akademik. Penerapan pengasuhan yang salah, tujuan yang 
tidak realistis dari permintaan orang tua, dan menghubungkan pencapaian tujuan terhadap 
kasih sayang orang tua akan menghasilkan perasaan cemas dan tidak berharga yang dapat 
menyebabkan prokrastinasi pada individu (Ferrari dkk, 1995). Oleh karena itu, orang tua 
harus lebih berhati-hati dalam bersikap di depan anak mereka.  
 
Hasil penelitian pada prophetic parenting, terdapat 13,9% mahasiswa berada pada kategori 
sedang dan 86,1% mahasiswa pada kategori tinggi, namun tidak ada mahasiswa yang berada 
di kategori rendah. Sedangkan untuk prokrastinasi akademik pada mahasiswa, terdapat 11% 
mahasiswa pada kategori rendah, 74% mahasiswa pada katergori sedang, dan 14,6% 




oleh Mahasneh dkk (2016) yang menyatakan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara 
prokrastinasi akademik dan gaya pengasuhan (otoritatif, otoriter, dan permisif). Hal tersebut 
dapat dijelaskan bahwa pola asuh yang keras dan tidak baik meningkatkan prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa, sehingga mengakibatkan rendahnya komitmen, perhatian dan 
konsentrasi pada tugas-tugas akademik, yang semuanya berdampak negatif terhadap prestasi 
akademik mahasiswa. Oleh karena itu, gaya pengasuhan berperan penting terhadap 
perkembangan prokrastinasi akademik. Selain itu, terdapat banyak bukti empiris yang 
menunjukkan bahwa gaya pengasuhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan karakter dan kepribadian anak. Misalnya, pola asuh yang bercirikan adanya 
penerimaan, keterlibatan dan adanya ketegasan serta pengawasan (pola asuh otoritatif) 
dikaitkan dengan anak yang cenderung asertif, mandiri, bersahabat dengan teman sebaya dan 
kooperatif dengan orang tua (Lestari, 2012). 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan dari prophetic 
parenting terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Malang (r = -0,454; p = 0,000). Artinya, hipotesa penelitian ini diterima dan 
berarti ada hubungan antara prophetic parenting dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 
Implikasi pada penelitian ini ditunjukkan kepada para orang tua maupun calon orang tua agar 
berhati-hati dalam bertindak dan memiliki kepribadian yang baik di depan anak karena 
perilaku positif maupun negatif yang dimiliki anak berasal dari penerapan pengasuhan dan 
karakter orang tua. Orang tua yang ingin menerapkan prophetic parenting pada anak perlu 
melakukan tindakan seperti mempelajari cara mengasuh anak sesuai syariat islam, sebagai 
orang tua yang berperan dalam perkembangan karakter anak perlu memerhatikan akhlakuk 
karimah atau nilai-nilai yang baik dalam diri orang tua, keteladan yang dilakukan oleh orang 
tua di hadapan anak, serta perlu memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dengan 
demikian tindakan yang dilakukan orang tua seperti upaya untuk melakukan pemantauan, 
kontrol maupun dukungan akan dipersepsi positif oleh anak. Hasil dari penelitian ini dapat 
dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang prophetic parenting 
sebagai bahan referensi, bahan pembanding, maupun dapat dilanjutkan penelitiannya dengan 
menggunakan variabel lain, seperti prestasi anak di sekolah, konsep diri positif pada anak, 
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Lampiran 1. Skala Prophetic Parenting dan Prokrastinasi akademik 
 
IDENTITAS DIRI 
NAMA  : …………………………………………………….. 
USIA   : …………………………………………………….. 
JENIS KELAMIN : (L/P) 
ANGKATAN  : …………………………………………………….. 
 
Pentunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas saudara/i terlebih dahulu 
2. Jawablah pernyataan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri saudara/i, berikut keterangan dari jawaban-jawaban tersebut. 
3. Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju  
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
4. Apabila saudara/i ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada kolom 
jawaban lama dan beri tanda silang pada kolom jawaban baru. 
5. Jawablah dengan jujur sesuai dengan sesuai dengan kondisi saudara/i, karena tidak ada 
jawaban benar dan salah. 
SKALA 1 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. 
Saya  mengumpulkan tugas jauh hari sebelum tenggat 
waktu pengumpulan tugas habis 
    
2. 
Saya menunda memulai mengerjakan tugas sampai 
tenggat waktu pengumpulan tugas akan berakhir 
    
3. 
Saya tidak dapat memenuhi target penyelesaian tugas 
yang saya tentukan sebelumnya 
    
4. 
Meskipun memiliki banyak waktu untuk mengerjakan 
tugas, saya tidak menunda untuk memulai 
mengerjakannya 
    
5. 
Saya menyerah mengerjakan tugas karena merasa 
kesulitan 
    
6. 
Saya lebih suka berselancar di media sosial daripada 
membaca buku mata kuliah 
    
7. 
Ketika saya tahu suatu tugas harus segera diselesaikan, 
saya tidak ingin segera memulainya 
    
8. 
Saya tidak terganggu ketika target penyelesaian tugas 
tidak tercapai 
    
9. 
Saya menunda mengerjakan tugas yang harus saya 
selesaikan 
    
10. Saya lebih suka belajar dari pada menonton youtube     
11. 
Saya menunda menyelesaikan tugas karena saya merasa 
kesulitan 
    
12. 
Saya langsung mengerjakan tugas tanpa membuang-
buang waktu 
    
13. 
Saya tidak bosan mengerjakan tugas sampai tugas tersebut 
selesai 





Saya tidak mampu mengalokasikan waktu agar tidak 
terlambat menyelesaikan tugas 
    
15. Saya tidak  mempunyai jadwal belajar yang teratur     
16. 
Saya lebih suka mengerjakan tugas daripada berselancar 
di sosial media 
    
17. 
Saya menunda memulai mengerjakan tugas begitu lama 
sehingga saya tidak menyelesaikannya sampai tenggat 
waktu habis 
    
18. 
Saya  kurang memanfaatkan waktu sebaik-baiknya  untuk 
menyelesaikan tugas 
    
19. 
Saya menerima ajakan teman untuk bermain saat 
mengerjakan tugas 
    
20. 
Saya mengerjakan tugas jauh hari sebelum tenggat waktu 
habis 
    
21. 
Saya lebih memilih menonton film dari pada mengerjakan 
tugas 
    
22. 
Saya asyik bermain dengan teman sehingga terlambat 
mengumpulkan tugas 
    
 
 
SKALA 2  
 
No. Pertanyaan SS S  TS  STS  
1. 
Orang tua sering mengingatkan kepada saya untuk selalu 
beribadah kepada Allah. 
    
2. 
Orang tua sering mengingatkan kepada saya untuk 
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 
    
3. Orang tua selalu jujur mengenai segala hal kepada saya.     
4. Orang tua saya mengumpat di depan saya.     
5. Orang tua menasehati saya ketika tidak ada orang lain.     
6. 
Orang tua menasehati dengan menjelaskan alasannya 
kepada saya. 
    
7. 
Ketika saya berbuat salah, orang tua saya akan 
menasehati di depan banyak orang. 
    
8. 
Orang tua lebih memperhatikan saudara saya daripada 
saya. 
    
9. 
Orang tua membanding-bandingkan saya dengan saudara 
saya atau orang lain. 
    
10. Orang tua bersikap kasar hanya kepada saya saja.     
11. 
Orang tua saya tetap menyayangi saya meskipun saya 
memiliki banyak kekurangan. 
    
12. 
Orang tua mengajarkan tata cara beribadah yang baik 
dan benar kepada saya. 
    
13. 
Ketika masih anak-anak, orang tua saya menyakiti 
(memukul/mendorong/mencubit/dll) saya ketika saya 
melakukan suatu kesalahan. 
    
14. 
Orang tua melarang saya untuk melakukan hal-hal atau 
hobi yang saya inginkan jika hal tersebut tidak 




berhubungan dengan pendidikan saya. 
15. 
Orang tua tidak mengajarkan tata cara beribadah yang 
baik dan benar kepada saya di rumah karena saya sudah 
diajari di sekolah. 
    
16. 
Orang tua tetap mendoakan kebaikan kepada saya 
meskipun saya menyakiti hati mereka. 
    
17. 
Orang tua akan mendoakan keburukan kepada saya 
ketika saya tidak patuh. 
    
18. 
Orang tua akan mendoakan keburukan kepada saya 
ketika saya melakukan perbuatan tidak terpuji. 
    
19. Orang tua mengajarkan saya untuk selalu berkata jujur.     
20. 
Orang tua mengajarkan saya untuk sabar ketika 
menghadapi musibah. 
    
21. 
Orang tua mengajarkan saya untuk selalu bersyukur 
dengan segala yang saya miliki. 
    
22. 
Orang tua akan menasehati apabila saya melakukan 
perbuatan buruk dan menjelaskan alasannya. 
    
23. Orang tua mencela saya ketika saya berbuat salah.     
24. 
Orang tua menceritakan perbuatan-perbuatan buruk saya 
kepada orang lain. 
    
25. 
Orang tua menghina/mengejek saya ketika saya tidak 
bisa melakukan suatu hal dengan benar. 






Lampiran II. Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik dan Skala Prophetic Parenting 
 
Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik 
 
Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik sebelum uji coba 
No. Aspek  
Item  Item 
Jumlah  
Favourable Unfavourable 
1. Penundaan untuk memulai 
maupun menyelesaikan 
kerja pada tugas yang 
dihadapi 
2, 10, 14, 25, 30 4, 15, 18 8 
2. Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas 
7, 12, 21, 29, 32 1, 20, 23, 28 9 
3. Kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual 
3, 11, 22, 26, 33 5, 9, 17 8 
4. Melakukan aktivitas lain 
yang lebih menyenangkan 
daripada melakukan tugas 
yang harus di kerjakan 
6, 8, 27, 31 13, 16, 19, 24 8 
Total 19 14 33 
 
Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik Setelah uji coba 
No. Aspek  
Item  Item 
Jumlah  
Favourable Unfavourable 
1. Penundaan untuk memulai 
maupun menyelesaikan 
kerja pada tugas yang 
dihadapi 
2, 7, 11, 17 4, 12 6 
2. Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas 
9, 14, 22 1, 20 5 
3. Kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual 
3, 8, 15, 18 - 4 
4. Melakukan aktivitas lain 
yang lebih menyenangkan 
daripada melakukan tugas 
yang harus di kerjakan 
5, 6, 19, 21 10, 13, 16 7 
Total 15 7 22 
 
Blueprint Skala Prophetic Parenting 
 
Blueprint Skala Prophetic Parenting sebelum uji coba 
No. ASPEK INDIKATOR 
AITEM 
Favorable Unfavorable 
1. Menampilkan suri 
teladan yang baik. 
Orang tua membiasakan diri 
berperilaku sesuai dengan ajaran 
Rasulullah SAW kepada anak. 
1, 2, 3, 4 5, 6 
2. Mencari waktu 
yang tepat untuk 
Orang tua memilih waktu yang 
tepat untuk memberi pengarahan 






atau nasehat kepada anak. 




Orang tua berlaku adil terhadap 
anak-anak mereka. 
12, 13 14, 15, 16 
4. Menunaikan hak 
anak. 
Orangtua memberikan hak-hak 
anak dan menerima kebenaran 
dari anak. 
17, 18, 19 
20, 21, 22, 
23 
5. Mendoakan anak. Orang tua mendoakan kebaikan 
kepada anak. 
24, 25, 26 27, 28 




Orang tua mendorong anak untuk 
menjadi orang yang terpuji dan 
taat terhadap perintah. 
29, 30, 31, 
32, 33, 34 
- 
7. Tidak suka marah 
dan mencela. 
Orang tua menjaga sikap dan tutur 
kata supaya tidak memarahi atau 
mencela anak. 
35, 36 37, 38, 39 
Jumlah  24 15 
Total  39 
 
Blueprint Skala Prophetic Parenting setelah uji coba 
No. ASPEK INDIKATOR 
AITEM 
Favorable Unfavorable 
1. Menampilkan suri 
teladan yang baik. 
Orang tua membiasakan diri 
berperilaku sesuai dengan ajaran 
Rasulullah SAW kepada anak. 
1, 2, 3 4 
2. Mencari waktu 
yang tepat untuk 
memberi 
pengarahan. 
Orang tua memilih waktu yang tepat 
untuk memberi pengarahan atau 
nasehat kepada anak. 
5, 6 7 




Orang tua berlaku adil terhadap 
anak-anak mereka. 
- 8, 9, 10 
4. Menunaikan hak 
anak. 
Orangtua memberikan hak-hak anak 
dan menerima kebenaran dari anak. 
11, 12 13, 14, 15 
5. Mendoakan anak. Orang tua mendoakan kebaikan 
kepada anak. 
16 17, 18 




Orang tua mendorong anak untuk 





7. Tidak suka marah 
dan mencela. 
Orang tua menjaga sikap dan tutur 
kata supaya tidak memarahi atau 
mencela anak. 
- 23, 24, 25 
Jumlah  12 13 





Lampiran III. Hasil Tryout dan Reliabilitas 
1. Hasil Analisa Validasi dan Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 
Skala Prokrastinasi Akademik setelah uji coba (N=22) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
@1 49.573 90.545 .371 .880 
@2 49.493 87.199 .637 .873 
@3 50.373 88.886 .502 .877 
@4 49.827 90.929 .367 .880 
@6 50.400 89.135 .453 .878 
@8 48.987 89.743 .525 .877 
@10 50.080 89.372 .351 .882 
@11 50.413 91.381 .317 .882 
@12 49.920 84.939 .645 .872 
@13 49.360 90.612 .393 .880 
@14 49.653 85.554 .606 .873 
@18 49.653 90.446 .418 .879 
@19 49.773 87.610 .502 .877 
@21 50.093 89.545 .388 .880 
@22 49.280 87.475 .447 .879 
@24 49.587 89.813 .457 .878 
@25 50.040 88.174 .491 .877 




@27 49.920 90.021 .357 .881 
@28 49.693 87.783 .587 .875 
@31 49.893 87.988 .481 .877 
@32 50.320 86.275 .584 .874 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
52.187 96.721 9.8347 22 
 
Skala Prophetic Parenting setelah uji coba (N=25) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 











 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
@1 84.907 95.545 .330 .899 
@2 84.960 94.201 .339 .899 
@3 85.453 91.521 .360 .899 
@6 85.293 91.075 .389 .899 
@8 85.507 89.875 .394 .899 
@9 85.187 91.830 .540 .896 
@11 85.613 88.646 .567 .894 




@15 85.800 86.703 .512 .897 
@16 85.147 89.019 .598 .894 
@18 84.933 93.036 .554 .896 
@19 84.973 94.729 .345 .899 
@21 85.360 88.882 .527 .895 
@22 85.613 89.159 .400 .900 
@23 85.373 86.399 .618 .893 
@26 85.013 93.851 .423 .898 
@27 85.187 86.748 .691 .891 
@28 85.133 86.306 .768 .890 
@29 84.880 95.053 .460 .898 
@30 84.893 95.097 .424 .899 
@31 84.893 94.151 .512 .897 
@34 85.067 93.739 .383 .898 
@37 85.747 87.030 .494 .897 
@38 85.253 85.354 .735 .890 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
88.787 97.765 9.8876 25 
 
Lampiran IV. Hasil Analisa Deskriptif Statistik 
Kategorisasi Prophetic Parenting 
Kategori 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SEDANG 50 13.3 13.3 13.3 
TINGGI 326 86.7 86.7 100.0 
Total 376 100.0 100.0  
 
Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 
Kategori_PA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
RENDAH 43 11.4 11.4 11.4 
SEDANG 277 73.7 73.7 85.1 
TINGGI 56 14.9 14.9 100.0 




Lampiran V. Hasil Analisa Data 






Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .454a .206 .204 7.220 
a. Predictors: (Constant), Nilai_PP 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5048.194 1 5048.194 96.840 .000b 
Residual 19496.335 374 52.129   
Total 24544.529 375    
a. Dependent Variable: Nilai_PA 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 89.161 3.629  24.571 .000 
Nilai_PP -.413 .042 -.454 -9.841 .000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 48.26 66.85 53.64 3.669 376 
Residual -17.043 20.610 .000 7.210 376 
Std. Predicted Value -1.467 3.600 .000 1.000 376 














Std. Deviation 7.21042487 




Kolmogorov-Smirnov Z .815 
Asymp. Sig. (2-tailed) .519 
a. Test distribution is Normal. 





 Nilai_PP Nilai_PA 
Nilai_PP 
Pearson Correlation 1 -.454** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 376 376 
Nilai_PA 
Pearson Correlation -.454** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 376 376 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran VI. Tabulasi Data Penelitian 
Tabulasi Data Prokrastinasi Akademik 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Nilai 
1 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 50 
2 3 4 3 3 1 4 4 2 3 4 3 1 2 3 4 2 3 4 2 2 3 3 63 
3 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 43 
4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 63 
5 4 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 56 
6 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 1 2 3 3 2 1 1 57 




8 2 4 1 2 4 4 4 2 3 1 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 66 
9 4 4 2 3 2 3 2 1 4 4 2 1 2 1 3 2 2 3 3 1 3 4 56 
10 1 2 1 2 2 4 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 42 
11 4 1 2 3 4 4 2 2 1 4 3 2 2 1 3 2 4 3 1 1 1 1 51 
12 3 1 1 2 2 4 1 2 1 3 1 2 4 1 3 2 2 2 1 2 2 1 43 
13 1 2 1 2 2 3 1 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 48 
14 3 1 2 2 1 4 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 49 
15 3 4 4 3 2 3 1 2 1 3 2 1 4 1 4 3 4 1 1 2 3 2 54 
16 1 2 1 2 2 3 1 2 1 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 4 3 1 47 
17 1 4 2 1 3 4 1 4 3 1 4 3 1 3 3 3 4 1 2 3 3 4 58 
18 4 4 1 3 1 4 2 2 2 4 1 2 3 2 4 2 1 2 3 4 2 1 54 
19 4 3 1 3 2 4 2 4 2 3 3 1 4 1 2 2 2 3 3 1 4 4 58 
20 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 1 3 2 3 2 4 4 4 2 4 3 71 
21 1 2 2 1 2 4 2 1 1 4 2 4 4 1 4 4 2 2 4 3 1 1 52 
22 3 4 3 2 2 4 1 4 3 2 4 2 2 2 2 1 4 4 2 3 2 4 60 
23 3 2 2 4 2 3 2 1 2 4 2 4 1 2 3 4 2 2 2 3 4 1 55 
24 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 68 
25 4 4 1 1 3 4 4 3 3 3 3 1 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 54 
26 2 1 2 1 1 4 1 2 1 3 1 4 4 1 4 4 2 2 4 4 2 1 51 
27 4 3 3 2 2 4 2 4 4 2 4 3 2 2 2 2 4 4 2 4 3 4 66 
28 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 2 3 2 1 4 3 1 1 1 2 3 2 41 
29 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 4 4 3 67 
30 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 1 2 1 3 2 4 1 1 2 1 2 51 
31 3 3 1 2 1 4 3 4 3 4 4 2 2 1 1 3 4 2 2 4 2 2 57 
32 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 3 1 2 2 4 2 2 43 
33 3 4 2 3 1 4 1 2 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 3 1 3 4 62 
34 4 3 2 2 1 4 3 1 3 4 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 1 4 57 
35 1 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 4 2 1 3 1 1 2 3 2 2 43 
36 2 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 3 3 1 4 2 1 3 3 3 1 1 44 
37 3 1 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 68 
38 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 2 2 3 1 2 2 3 1 2 47 
39 1 3 1 2 2 2 1 2 2 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 49 
40 1 2 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 73 
41 2 2 1 2 1 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 1 4 2 2 47 
42 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 46 
43 3 3 1 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 4 3 52 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 1 1 3 2 2 1 3 2 1 48 
45 3 2 2 3 1 4 1 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 1 1 2 50 
46 1 4 2 1 2 3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 62 
47 3 2 3 3 3 4 1 2 3 4 3 4 4 1 3 2 3 3 2 1 2 4 60 
48 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 53 
49 1 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 69 
50 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 4 4 66 




52 3 1 2 2 1 1 2 1 2 3 3 1 1 2 3 1 1 4 2 2 1 1 40 
53 2 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 69 
54 4 3 2 2 2 3 2 1 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 53 
55 3 3 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 1 2 2 3 1 4 2 2 3 1 52 
56 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 2 1 54 
57 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 4 1 2 4 2 2 3 2 3 3 1 50 
58 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 4 2 1 4 1 2 1 4 1 2 41 
59 3 3 3 3 3 4 2 2 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 2 4 2 60 
60 2 3 2 2 1 3 2 1 2 3 1 3 4 2 4 3 2 4 2 3 1 2 52 
61 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 48 
62 2 3 1 2 1 3 2 1 1 3 3 3 3 1 3 2 1 1 2 2 1 1 42 
63 2 4 2 1 2 4 4 1 4 3 3 2 3 2 2 1 4 4 4 2 3 4 61 
64 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 1 4 4 70 
65 4 3 3 1 2 4 2 4 4 2 4 1 2 1 2 1 4 4 1 4 1 4 58 
66 4 1 3 3 4 3 2 2 1 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 62 
67 3 1 3 2 3 4 2 1 2 4 3 2 1 4 4 1 4 4 1 2 4 2 57 
68 3 1 1 2 2 1 2 2 1 4 4 1 1 2 3 1 2 3 2 2 1 2 43 
69 3 1 1 4 2 4 2 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 4 1 1 4 2 58 
70 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 3 2 3 4 60 
71 2 4 3 2 4 4 1 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 69 
72 3 4 1 3 1 3 2 2 2 4 1 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 51 
73 1 3 2 2 1 3 1 2 3 4 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 46 
74 4 3 1 4 2 3 2 4 3 3 2 2 3 1 3 2 2 4 2 1 1 2 54 
75 4 2 2 2 3 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 1 1 4 3 2 3 1 61 
76 3 4 2 2 1 4 2 2 4 3 3 1 2 2 1 1 2 4 2 1 4 2 52 
77 4 3 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 54 
78 4 3 1 2 2 4 2 3 3 4 3 1 1 2 2 3 1 4 2 2 3 1 53 
79 4 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 3 4 4 4 3 1 2 2 55 
80 3 2 1 1 2 4 2 2 2 4 1 4 2 2 4 1 2 3 2 3 3 1 51 
81 4 3 2 3 4 3 1 2 3 4 3 1 2 3 4 1 4 4 2 1 2 2 58 
82 2 3 2 2 4 3 4 1 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 68 
83 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 1 2 2 2 4 1 2 4 3 2 3 3 57 
84 2 1 1 2 1 4 2 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 39 
85 1 1 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 41 
86 4 1 2 3 4 4 2 1 1 4 3 2 2 1 3 2 4 3 2 1 1 2 52 
87 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 43 
88 2 2 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 48 
89 3 2 2 2 1 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 51 
90 4 4 3 4 1 3 2 1 2 4 2 1 4 1 4 3 4 2 1 1 3 1 55 
91 1 2 1 2 1 4 2 2 1 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 4 3 2 49 
92 2 3 2 1 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 4 4 67 
93 4 4 2 4 2 4 2 1 1 3 2 2 3 1 4 2 1 2 3 4 2 2 55 
94 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 57 




96 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 1 4 3 2 3 4 2 2 4 4 2 2 53 
97 3 3 3 1 2 4 2 4 4 2 4 1 2 2 2 1 4 3 2 3 2 4 58 
98 3 2 1 4 1 3 2 2 1 3 2 4 1 2 4 4 1 2 1 2 4 1 50 
99 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 68 
100 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 1 2 1 4 2 4 2 1 2 1 2 57 
101 3 4 2 2 1 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 4 3 2 58 
102 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 1 2 3 3 2 1 52 
103 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 69 
104 4 3 2 4 4 1 2 2 1 4 4 2 1 2 3 1 2 3 2 2 1 2 52 
105 4 4 2 1 2 3 1 2 4 3 4 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 51 
106 1 3 4 4 2 4 4 2 3 4 3 2 1 4 3 2 4 3 4 2 3 4 66 
107 1 1 2 2 1 3 1 1 1 3 1 3 3 1 2 3 2 2 2 3 1 1 40 
108 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 66 
109 3 4 2 3 1 3 1 4 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 55 
110 4 3 2 3 1 4 1 1 1 1 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 1 48 
111 4 4 1 3 1 3 1 1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 45 
112 3 3 2 3 2 4 3 1 3 3 2 3 1 3 2 3 1 1 4 2 2 1 52 
113 4 4 1 2 2 4 2 2 3 4 4 1 2 1 2 2 1 3 2 2 4 2 54 
114 3 3 2 1 1 3 2 1 4 4 3 1 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 48 
115 4 4 2 3 1 4 1 2 3 4 1 2 2 1 3 4 1 3 4 2 1 1 53 
116 3 1 1 1 2 4 1 2 1 3 1 4 1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 46 
117 3 3 1 3 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 48 
118 3 3 1 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 49 
119 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 59 
120 1 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 66 
121 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 48 
122 4 3 1 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 2 4 2 1 2 1 52 
123 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 60 
124 3 3 1 2 2 3 2 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 51 
125 4 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 52 
126 3 3 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 4 2 2 3 1 51 
127 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 53 
128 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 4 2 1 3 4 2 3 4 1 2 2 1 56 
129 4 3 1 4 1 4 4 1 3 3 4 2 4 1 4 2 1 3 2 1 3 1 56 
130 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 3 55 
131 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 4 2 1 42 
132 2 2 1 2 1 3 1 1 1 3 1 3 3 1 2 3 2 2 2 3 1 1 41 
133 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 2 2 1 3 3 2 2 4 2 2 2 3 57 
134 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 1 51 
135 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 3 55 
136 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 4 2 1 43 
137 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 1 1 45 
138 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 74 




140 3 3 1 2 2 4 3 1 2 3 2 2 3 2 3 1 1 2 3 2 4 3 52 
141 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 48 
142 2 3 4 3 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 4 3 3 3 61 
143 3 3 1 3 1 4 2 1 1 3 2 2 3 1 4 2 1 2 3 3 2 1 48 
144 2 1 1 3 1 3 1 1 1 3 2 4 1 1 3 3 1 1 1 2 3 1 40 
145 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 60 
146 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 3 1 1 2 3 1 2 39 
147 4 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 69 
148 3 3 2 2 1 4 3 1 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 54 
149 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 1 1 42 
150 2 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 1 1 45 
151 1 1 2 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 62 
152 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 4 2 2 42 
153 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 2 1 46 
154 1 2 4 2 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 3 68 
155 2 2 1 2 1 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 46 
156 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 47 
157 3 3 1 2 2 4 3 1 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 4 3 53 
158 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 50 
159 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 51 
160 1 4 2 1 2 4 4 1 4 3 3 2 3 2 2 1 4 4 4 3 4 4 62 
161 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
162 1 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 67 
163 3 2 3 3 4 3 1 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 69 
164 3 2 3 2 3 4 1 1 1 4 4 2 1 4 4 1 4 4 1 2 4 2 57 
165 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 1 43 
166 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 3 1 51 
167 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 59 
168 1 4 3 1 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 68 
169 3 4 1 3 1 3 2 2 2 4 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 50 
170 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 48 
171 4 3 1 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 2 4 2 1 2 1 52 
172 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 2 66 
173 3 3 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 1 1 3 2 2 4 1 50 
174 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 1 2 3 4 1 3 4 1 1 2 2 56 
175 1 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 1 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 58 
176 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 1 2 1 4 2 2 3 3 2 3 3 56 
177 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 43 
178 3 2 1 3 4 4 2 1 1 4 3 2 2 1 3 2 4 3 1 1 1 2 50 
179 3 2 1 2 1 4 1 1 2 3 1 2 4 1 3 1 2 1 2 2 2 1 42 
180 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 48 
181 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 49 
182 3 3 3 3 1 3 2 1 2 4 2 1 4 1 4 3 4 2 1 1 3 1 52 




184 2 3 2 1 3 4 2 4 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 66 
185 3 3 1 3 2 4 2 1 1 3 2 2 3 1 4 2 1 2 3 3 2 2 50 
186 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 57 
187 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 67 
188 2 2 1 1 2 3 1 2 1 4 2 4 4 1 4 4 2 2 4 4 2 1 53 
189 4 3 3 1 2 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 2 4 69 
190 3 2 1 3 2 3 1 2 1 3 2 4 1 2 3 4 1 1 1 2 4 2 48 
191 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 61 
192 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 1 2 1 3 2 4 2 1 2 1 2 56 
193 4 3 1 2 1 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 4 3 2 58 
194 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 49 
195 3 4 2 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 69 
196 4 3 2 4 4 1 2 2 1 4 4 2 1 1 3 1 2 4 2 2 1 2 52 
197 3 4 2 1 1 3 1 2 4 3 3 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 48 
198 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 1 1 4 3 1 3 4 4 2 4 3 66 
199 2 4 3 1 4 3 1 3 4 1 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 62 
200 4 3 2 4 2 4 1 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 4 2 1 1 2 49 
201 1 3 1 1 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 1 4 2 2 1 4 1 1 47 
202 3 3 2 2 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 1 4 3 68 
203 4 3 2 1 1 3 2 2 4 3 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 4 2 50 
204 4 3 1 4 4 3 2 2 3 3 3 1 2 4 4 1 4 3 2 1 2 2 58 
205 2 4 2 1 4 4 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 67 
206 1 1 1 4 2 4 1 3 1 3 3 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 41 
207 4 3 2 2 4 2 2 1 2 4 1 3 2 2 3 2 1 3 4 1 3 2 53 
208 4 4 2 3 2 3 4 1 4 4 3 1 3 1 4 1 1 3 2 1 4 2 57 
209 3 3 1 1 2 4 4 2 3 3 4 2 1 1 4 2 1 1 1 1 1 4 49 
210 3 4 1 4 2 4 3 2 4 3 2 1 4 1 4 1 2 2 2 2 2 2 55 
211 4 4 1 2 1 4 2 1 4 3 3 1 2 1 1 2 1 4 3 1 3 2 50 
212 4 4 2 2 1 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 1 3 2 1 4 2 57 
213 4 4 1 3 1 4 2 1 3 1 2 2 2 1 3 4 3 4 4 2 2 2 55 
214 3 1 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 1 2 4 2 1 3 1 3 3 1 50 
215 4 3 1 3 4 3 1 2 3 4 4 1 2 3 3 1 3 4 1 2 2 1 55 
216 3 4 1 3 1 3 2 1 2 4 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 49 
217 3 3 1 3 1 4 1 1 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 1 47 
218 3 1 1 1 2 3 1 1 1 3 1 3 4 2 2 3 1 1 1 3 1 1 40 
219 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 1 4 2 2 3 2 3 3 56 
220 3 2 4 2 2 4 4 1 3 4 3 2 1 2 4 3 2 3 2 3 4 2 60 
221 3 3 1 3 1 4 1 1 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 1 47 
222 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 4 3 1 1 3 1 2 2 4 2 2 40 
223 4 4 2 3 1 4 1 2 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 3 2 4 3 66 
224 2 3 2 1 3 4 1 4 4 1 4 4 2 4 4 3 3 2 2 3 4 4 64 
225 3 4 1 3 2 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 4 2 2 2 3 55 
226 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 46 




228 3 1 2 1 2 3 1 2 1 4 2 3 4 2 2 3 1 1 1 4 1 2 46 
229 1 4 1 4 3 1 2 3 2 1 4 3 3 3 1 4 2 2 3 2 3 3 55 
230 4 2 4 1 2 3 4 2 3 4 3 2 1 2 4 3 2 3 2 3 4 2 60 
231 4 3 2 3 1 4 2 2 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 1 52 
232 2 4 1 2 1 4 2 1 2 3 1 3 4 2 3 3 1 4 2 4 1 2 52 
233 3 2 1 1 1 3 1 2 1 2 2 4 4 3 4 4 2 3 1 4 2 2 52 
234 2 2 1 2 1 4 1 2 1 1 2 4 4 1 1 4 1 1 2 3 2 1 43 
235 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 2 1 2 54 
236 2 4 2 2 1 4 3 1 2 4 3 1 4 4 2 4 2 1 2 4 1 1 54 
237 1 3 2 1 1 2 4 1 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 2 4 2 1 48 
238 1 1 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 2 1 3 1 2 50 
239 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4 1 2 3 2 2 2 4 2 2 43 
240 3 3 1 3 1 3 1 1 3 4 3 4 3 4 3 1 4 3 3 2 4 4 61 
241 3 3 2 2 2 4 3 1 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 55 
242 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 2 1 3 2 2 42 
243 1 3 1 1 1 2 1 2 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 4 3 2 2 47 
244 1 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 1 4 68 
245 4 2 2 2 1 4 1 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 1 51 
246 2 4 4 3 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 4 3 3 4 63 
247 3 4 3 3 4 3 2 1 2 3 4 2 1 3 4 2 3 4 3 1 2 2 59 
248 4 2 1 4 2 3 1 2 1 1 4 3 3 2 1 4 2 1 1 3 1 1 47 
249 3 4 2 2 1 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 1 1 2 4 2 3 2 57 
250 4 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 4 1 4 3 4 1 1 2 3 1 54 
251 3 3 2 3 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 4 2 2 3 3 1 4 3 56 
252 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 44 
253 3 2 2 3 3 4 2 1 1 3 3 2 2 1 3 1 3 3 1 2 1 1 47 
254 3 1 1 2 1 4 1 1 2 3 1 2 4 1 3 2 2 2 2 1 2 1 42 
255 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 1 3 2 3 2 2 49 
256 4 1 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 48 
257 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 4 1 3 3 3 2 1 2 3 2 53 
258 1 2 1 2 2 4 1 1 1 3 1 3 2 2 3 1 4 2 2 4 3 2 47 
259 2 3 2 1 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 67 
260 3 3 1 3 1 3 2 1 1 3 2 2 3 1 4 2 1 2 3 3 2 1 47 
261 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 4 3 2 3 3 56 
262 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 4 2 4 3 69 
263 1 1 1 2 2 3 1 2 1 4 2 4 4 2 4 4 2 1 3 3 2 2 51 
264 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 4 1 2 1 2 1 4 4 1 4 1 3 57 
265 2 2 2 3 1 3 2 1 1 3 1 4 2 2 3 3 1 2 1 2 3 1 45 
266 4 3 3 1 2 4 2 4 4 2 4 1 2 1 2 1 4 4 1 4 1 4 58 
267 2 1 1 3 1 3 1 1 1 3 2 4 1 1 3 3 1 1 1 2 3 1 40 
268 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 60 
269 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 1 2 1 3 2 4 1 1 2 1 2 51 
270 4 3 1 2 1 4 3 4 3 3 4 2 1 1 2 3 3 2 1 4 2 1 54 




272 4 4 2 3 1 4 1 2 3 4 3 4 3 4 3 1 4 3 3 4 3 3 66 
273 3 3 2 2 1 4 3 1 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 54 
274 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 2 1 43 
275 2 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 1 1 45 
276 1 1 2 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 62 
277 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 4 2 2 42 
278 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 2 1 46 
279 1 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 67 
280 3 1 1 4 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 37 
281 1 4 2 1 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 66 
282 4 2 3 4 3 4 1 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 62 
283 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 2 4 2 67 
284 1 3 2 2 1 4 2 1 2 4 1 3 4 2 3 4 2 4 2 4 2 1 54 
285 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 45 
286 1 3 1 2 1 4 2 2 1 4 3 3 3 1 3 2 1 1 2 2 1 1 44 
287 1 3 2 1 2 4 4 1 4 3 3 2 3 2 2 1 4 4 3 1 3 4 57 
288 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 51 
289 1 3 2 2 4 4 3 2 3 2 1 2 3 1 4 2 3 4 4 4 4 2 60 
290 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 51 
291 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 53 
292 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 52 
293 3 3 1 3 1 3 1 1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 43 
294 3 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 4 4 3 4 4 2 3 1 4 2 1 48 
295 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 3 4 1 1 3 1 1 1 4 1 1 39 
296 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 52 
297 2 3 2 2 1 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 1 4 2 1 55 
298 1 4 1 1 1 2 4 1 1 3 3 2 3 3 1 3 3 1 2 3 2 2 47 
299 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 1 3 4 2 3 4 3 2 2 2 59 
300 4 2 1 4 2 3 1 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 1 1 3 1 1 46 
301 3 4 2 2 1 4 3 3 4 3 3 2 2 1 4 2 1 1 4 2 3 1 55 
302 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 4 1 3 3 3 2 1 2 3 2 53 
303 3 3 2 3 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 56 
304 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 46 
305 3 2 2 3 3 4 2 1 1 3 3 2 2 1 3 2 3 3 1 2 1 1 48 
306 3 2 1 2 1 4 2 1 2 3 1 2 4 1 3 2 2 1 2 2 2 1 44 
307 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 48 
308 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 50 
309 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 56 
310 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 56 
311 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 2 2 4 4 2 1 48 
312 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 1 2 1 3 2 4 1 1 2 1 2 51 
313 4 3 1 2 1 4 3 4 3 3 4 2 1 1 2 3 3 2 1 4 2 1 54 
314 4 4 2 3 1 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 69 




316 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 1 1 42 
317 2 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 1 1 45 
318 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 68 
319 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 4 2 2 44 
320 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 3 4 1 4 2 1 3 3 3 2 1 46 
321 1 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 1 2 66 
322 2 2 1 1 1 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 45 
323 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 47 
324 4 3 1 1 2 4 3 1 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 4 3 53 
325 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 50 
326 4 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 52 
327 2 4 2 1 2 4 4 1 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 66 
328 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
329 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 68 
330 4 2 3 3 4 3 1 2 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 67 
331 2 4 1 2 1 3 4 1 3 2 1 1 1 1 4 3 1 3 2 3 4 2 49 
332 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 44 
333 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 4 1 3 4 3 1 2 1 2 3 4 53 
334 4 2 1 4 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 41 
335 3 2 1 3 4 4 2 1 1 4 3 1 2 2 3 2 4 3 1 1 1 1 49 
336 4 2 2 2 1 4 1 2 2 3 1 2 4 1 3 1 2 1 2 2 2 2 46 
337 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 1 3 1 3 2 2 45 
338 4 2 2 2 1 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 51 
339 3 3 3 4 2 3 2 2 2 4 2 1 4 1 4 3 4 2 1 1 3 2 56 
340 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 1 4 2 2 3 1 4 1 2 4 4 1 49 
341 1 3 2 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 2 3 4 4 66 
342 3 3 3 4 2 3 2 1 1 4 2 2 3 1 4 2 1 2 3 4 2 2 54 
343 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 1 2 1 2 3 3 1 4 3 56 
344 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 4 4 3 2 3 4 67 
345 2 2 1 1 2 4 1 2 1 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 1 55 
346 3 2 1 3 2 4 1 2 1 3 2 4 1 1 3 4 1 1 1 1 4 2 47 
347 4 2 1 2 1 3 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 3 4 4 61 
348 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 1 2 1 3 2 4 1 1 2 1 2 56 
349 4 4 1 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 1 1 4 3 2 58 
350 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 49 
351 3 4 2 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 1 4 3 69 
352 3 3 2 4 4 1 2 2 1 4 4 2 2 2 3 1 2 4 2 2 1 1 52 
353 4 4 2 1 1 3 1 2 4 3 3 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 50 
354 2 4 3 3 2 4 3 1 3 4 4 1 2 3 3 1 3 3 4 1 3 4 61 
355 2 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 4 3 3 4 3 58 
356 4 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 62 
357 3 4 3 3 3 4 1 2 2 3 3 1 1 3 3 1 4 3 1 2 4 2 56 
358 2 3 1 2 1 2 2 1 1 4 1 3 3 1 3 4 2 4 2 4 1 2 49 




360 1 3 1 2 1 4 2 2 1 4 3 4 3 1 3 2 1 2 2 2 1 2 47 
361 1 3 2 1 2 4 4 1 4 3 3 2 3 2 1 1 4 4 3 1 3 4 56 
362 3 1 2 1 2 3 1 2 1 3 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 46 
363 2 3 2 2 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 67 
364 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 1 3 3 2 3 1 50 
365 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 1 2 1 2 2 2 2 52 
366 4 3 2 4 2 4 1 3 2 3 3 2 2 1 3 2 1 3 3 2 1 1 52 
367 4 3 1 3 1 4 1 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 46 
368 4 4 2 3 1 4 1 2 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 3 2 4 3 66 
369 3 3 2 2 1 4 3 1 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 54 
370 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 2 1 43 
371 4 3 2 3 1 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 68 
372 2 3 2 1 3 4 1 4 4 1 4 3 1 4 3 3 3 1 2 3 4 4 60 
373 1 3 2 2 2 3 2 1 1 3 1 3 3 2 4 3 1 4 2 4 2 1 50 
374 3 2 2 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 58 
375 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 3 1 2 2 3 2 1 40 
376 3 3 2 3 1 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 67 
 
Tabulasi Data Prophetic Parenting 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Nilai 
1 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 86 
2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 74 
3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 85 
4 4 3 3 4 1 3 4 4 2 3 4 4 2 3 1 4 4 4 3 3 4 4 2 1 2 76 
5 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 83 
6 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 3 2 2 68 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 99 
8 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 70 
9 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 87 
10 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 89 
11 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 86 
12 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 90 
13 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
17 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 84 
18 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
20 3 4 2 2 1 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 73 
21 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 79 
22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
23 4 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 77 




25 4 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
26 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 84 
27 4 3 3 4 3 4 2 1 2 4 3 4 2 4 1 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 76 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97 
29 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 2 3 80 
30 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 93 
31 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
32 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 95 
33 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 1 3 2 1 4 4 3 3 2 3 2 73 
34 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
35 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
36 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
37 3 4 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 76 
38 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 93 
39 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 89 
40 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
41 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 98 
43 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 77 
44 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 92 
45 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 88 
46 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 85 
47 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 93 
48 4 2 4 2 3 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 71 
49 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 75 
50 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 1 4 4 3 3 2 3 2 67 
51 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
52 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
53 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 72 
54 4 3 4 2 3 4 2 3 1 2 4 3 2 2 4 4 2 1 4 4 4 4 1 2 2 71 
55 4 4 2 4 2 3 3 4 1 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 79 
56 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 92 
57 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 1 2 2 64 
58 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 93 
59 3 3 4 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 73 
60 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
61 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
62 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97 
64 3 3 1 4 1 2 1 2 1 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 54 
65 4 2 2 2 3 2 2 1 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 74 
66 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 89 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 




69 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 90 
70 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 91 
71 3 2 3 3 3 3 2 1 2 4 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 68 
72 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 2 3 83 
73 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 88 
74 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 89 
75 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 94 
76 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 1 3 2 1 4 4 3 3 2 3 2 73 
77 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
78 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
79 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
80 3 4 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 76 
81 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 93 
82 3 2 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 67 
83 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
84 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95 
85 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 92 
86 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 86 
87 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 92 
88 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
89 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
90 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 90 
91 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 87 
92 3 4 3 1 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 74 
93 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
94 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 85 
95 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 3 3 2 4 3 2 1 66 
96 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 73 
97 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 80 
98 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 85 
99 3 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 72 
100 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
101 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 72 
102 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 93 
103 3 2 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 69 
104 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93 
105 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
106 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 74 
107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97 
108 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 70 
109 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 82 
110 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 85 
111 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 87 




113 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 89 
114 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 85 
115 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 77 
116 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 95 
117 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 93 
118 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
119 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 88 
120 3 4 4 1 4 3 2 1 1 2 4 3 2 2 1 3 1 1 4 4 3 3 2 1 1 60 
121 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
122 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 1 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 79 
123 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
124 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 89 
125 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 93 
126 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 89 
127 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 87 
128 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 93 
129 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 85 
130 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
131 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
132 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
133 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
134 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 84 
135 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
136 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
137 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 98 
138 3 2 2 2 1 3 2 1 2 3 3 4 2 1 2 4 2 1 3 4 4 3 1 1 3 59 
139 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 92 
140 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 
141 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 81 
142 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 96 
143 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 92 
144 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93 
145 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 2 2 79 
146 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 95 
147 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 1 2 3 71 
148 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 93 
149 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 89 
150 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 83 
151 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 84 
152 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 92 
153 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 86 
154 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 63 
155 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 85 




157 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 83 
158 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 87 
159 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 94 
160 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 77 
161 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 87 
162 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 87 
163 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 86 
164 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
165 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 79 
166 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 88 
167 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 91 
168 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 83 
169 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
170 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 83 
171 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
172 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 94 
173 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 93 
174 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
175 4 4 2 4 2 3 3 2 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 72 
176 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 
177 4 4 2 4 4 4 1 1 1 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
178 4 4 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 1 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 79 
179 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
180 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 92 
181 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 3 3 3 67 
182 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
183 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
184 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
185 4 4 4 4 2 4 3 4 1 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 83 
186 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
187 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 90 
188 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
189 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
190 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 93 
191 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 98 
192 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 95 
193 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 83 
194 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 99 
195 4 4 3 3 3 3 1 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 72 
196 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 91 
197 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 83 
198 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 79 
199 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 81 




201 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 94 
202 4 3 3 2 3 4 1 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 1 4 3 3 3 1 2 2 66 
203 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 92 
204 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 73 
205 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 1 3 3 75 
206 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 90 
207 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 83 
208 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 89 
209 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 94 
210 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 78 
211 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 87 
212 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 91 
213 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 80 
214 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 91 
215 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 76 
216 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
217 4 4 2 4 2 3 3 4 1 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 79 
218 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 92 
219 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 1 2 2 64 
220 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
221 4 4 2 4 2 3 3 4 1 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 79 
222 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 
223 4 4 2 4 4 4 1 1 1 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
224 4 4 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 1 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 79 
225 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 91 
226 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 88 
227 3 4 3 4 1 3 3 2 1 4 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 74 
228 3 3 1 4 1 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 73 
229 4 2 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 82 
230 4 4 3 3 1 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 83 
231 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
232 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 79 
233 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 88 
234 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 82 
235 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 86 
236 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 85 
237 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 85 
238 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 84 
239 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 83 
240 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 80 
241 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 86 
242 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 88 
243 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 93 




245 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
246 4 4 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 78 
247 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 
248 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 85 
249 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 
250 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 87 
251 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 90 
252 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 86 
253 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 82 
254 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 96 
255 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 82 
256 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 86 
257 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 87 
258 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 81 
259 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 2 75 
260 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 92 
261 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93 
262 3 4 3 1 3 2 3 4 1 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 66 
263 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 87 
264 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 78 
265 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
266 4 3 4 3 4 3 4 3 1 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 82 
267 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 93 
268 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 88 
269 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 93 
270 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 81 
271 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 94 
272 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 73 
273 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 87 
274 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 88 
275 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
276 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 83 
277 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 91 
278 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 77 
279 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 76 
280 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 85 
281 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 1 2 3 79 
282 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
283 4 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 73 
284 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 84 
285 3 4 3 1 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 76 
286 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
287 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 85 




289 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 92 
290 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 3 3 3 67 
291 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
292 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
293 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
294 4 4 4 4 2 4 3 4 1 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 83 
295 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
296 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 90 
297 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
298 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
299 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 93 
300 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 98 
301 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 95 
302 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 83 
303 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 99 
304 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 79 
305 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 88 
306 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 91 
307 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 83 
308 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
309 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 83 
310 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
311 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 94 
312 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 93 
313 4 3 4 2 3 4 2 3 1 2 4 3 2 2 4 4 2 1 4 4 4 4 1 2 2 71 
314 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 2 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 79 
315 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 83 
316 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 96 
317 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 79 
318 4 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 1 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 75 
319 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 87 
320 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 85 
321 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 87 
322 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 83 
323 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
324 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 87 
325 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 90 
326 3 4 4 2 4 4 2 3 1 2 4 3 2 3 4 3 2 1 4 4 3 4 4 3 2 75 
327 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 2 68 
328 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 88 
329 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 68 
330 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 76 
331 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 84 




333 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 91 
334 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 92 
335 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
336 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 89 
337 3 4 4 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 1 3 2 3 4 4 3 3 2 4 4 73 
338 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
339 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 1 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 79 
340 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
341 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 90 
342 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 88 
343 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 82 
344 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 80 
345 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 2 3 80 
346 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 93 
347 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 86 
348 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
349 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
350 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
351 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
352 3 3 3 1 2 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 68 
353 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 82 
354 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
355 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 
356 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 67 
357 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 82 
358 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 97 
359 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 78 
360 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 93 
361 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 74 
362 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 85 
363 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 82 
364 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
365 4 4 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 1 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 79 
366 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
367 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 91 
368 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 74 
369 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 87 
370 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 85 
371 3 4 3 4 2 4 3 1 1 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 73 
372 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 87 
373 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 89 
374 4 4 2 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 77 
375 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 84 




Lampiran VII. Uji Plagiasi 
 
 
 
